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ABSTRAK

Nams Fenyusun : Bahtisr
NRIN 92 31 0009

Jodul Skripsi ' "Studi Tentamg Terapi Al-Yuran Terhadap
Proflematika Peradabam Modersn (Parmpektir
Frinsip Dasar Pendidikanm)"

L]

Skripei inf membahas temtadiz  terapl al-Quran terhadap
Froblematiks peradaban moderem, Pokok permamalshsnnys sdelah
bagsaimana terapi al-Quran terhadsp problemstika peradabsn
moderen. Mapalah 1imi di1likat dalam konteks - pandidikan dan
dibahas dengan metode kualitatif dan dengan analiss i=mi,

Dalam peradaban moderen, manumia mengalami rprobiems
dengan bergesernya dari fitrah, tugas dan fungesinys sebagsi
ciptaan Allah. Berdassrkan penomena tersebut, al-yuran yenmg
mus tammys petunjuk bsgi menusias, agar tesap. © terpelihswa
fitrahnya dan tetap bearads dglam missi fungei dan kedolukan-
nya. Untuk mewujudkan hal terssbut, strategi pemaidikan ma-
rupakan alternacif.

Solusi dalam bentuk prinsfp dassr pendidikan yang
dAibarikan oleh al-yuran dalam rangks aktuslisssi fitrah,
agar menunis tetap berada pada orbit fungei dan ke ud nkannys
asbagai hamba dan khalifah adslsh prinsip hamba dan khalife.
Internalisasi prinsip tersebut msks problemstiks reradabasn
moderen dapat distesi, karens sumber problemstika peradaban
moderen sesunggguhnys disebabkan oleh lunturnya semanzat
kehambaan dan kekhmlifahsm delam diri manusia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Later Pelokans Masalah

Al=Quran sebagai kitab sucf umat Inlam, berfungai
membimbing manusiskepada jslan yang sebaik-baiknya (0,3,
al-Isra' (17); 9).7 1a ditujukan wntuk seluruh  manusia,
bukan hanya manoaia yang dihadapl ketiks is ditorunkan,
akan tetapl Jjurn monusis seandahnys asampai akhir :ilrun.ﬂl
Hal ini merupskan konsekuensf keberadaan rasul yang me-
nyampafkannya sebagal raaul terakhir dan diutus untuak
aeluruh manusia,

Ferd idiken mebagal jalur rembinean meliputi ampelk
Jasmani dan 1.-1:11':;‘31'1:!‘.3 yang  bersomber dari al-Quran,
dipandang sebagai hal yang mendassr dalam rancka pelakna-
naan tujuan penciptsan menusia, oleh karena 1itu tujuan

periidikan harus searah dengan tujusn penciptaan mmuia.d

'Lihat Qurafeh Shihab 2}zQurap : Fube-
2 b |
(Cet, I ?lﬁ:kau?;: : Ga - n%mm.%}:

h.,

*Lihat H.M. Arifin, Filsafat Pemiidiken lelsm,(Cet
IV : Jakartn : Bumi Aksara, 1934), h., 11

Lihat Abdurrahman sn=Nahlewi, Usul al-Tarblivah wa




Dalam sejarah kehidupsn menusia, proses perislanan-

nys diwarnai dinamika perkembangan peradaban. - Sekirang
inl manusia sampal pada peradaban moderen. -2 Thkte~ gupth
peradaban yang memiliki eisi sems tajam, Fada =ebtu.’ #isi
berhaeil mengantarkan manusis pada taraf kehidupan yang
mudah, efektif dan efisien. Namun pada misl lain  justeru
merupakan problema kemanusisan yang mendasar, hilai-snilad
trasendental tergusur separtl ditulis oleh Euntowljoye @

Umat manueia telah berhasil mengorsenisasiksn ekonomi,
menata stroktur politik, sembangan peradaban y

ma ju
antuk diri, tapi pada seat yang sama kits :mﬁli‘hﬂ
bahwa msnusia telah menjadi {.. Er’l  hesil

ciptaannys ituw. ... Di dmia n ind manwais tak

dapet melepaskesn dir{ dari: hurn lain, yaitu pe-
nyembahan terhadap diri sendiri.

Jementara itu Umar Syihsb menileil bahws = hedaiue T 1 1mu
pengetahuan den teknologi ¢ wimbews - fhpMkasi wmendasar
terhadap kehidupan manusia.

Eemajuan IPTEE(Ilmu Pengetahuan dan Téknologl) ménje-
lang a¥ad IXI ini, telah membawa semacam rasa kesads -

ran baru delai masysraket.;Hal 14, <2 alBakt Lkan
dengah kecende an na rakat yang diiden~
tir -ﬁmhhm Hi‘u‘ﬁ-. r-ﬂf-. lain { amly

lsme, materialisme, sekularisme dan pragmatiome,

mafikan oleh Dre- Sinevlels donae e Fhitamdlterse -

di Rumoh, Sekolah dan Masyaraket",(Cet. I § Jakarta : Gema
Inseni Press, 1995), h. 117

7 Kuntowl ;‘&ﬂ ¢ ﬁnqﬁm_z- Untuk ~
ﬂgj[ﬂut.n$Il mﬁng: ean, 1994), h.

Eﬂmr Syihab, Aktualipesi Pengamalen gl-Qursn di -




Al=Quran di samping seiagal metunjuk, juga memperke-
nnlkan diri sebagai gyiia' atan penawar seperti yarng temia-

mat dalom al=Quran :

e L LA g e V2" =
ROV A ROR T WO K B AoV v

5"!,:;_"'""1‘1?:'11‘:’.1’ '3 %4
Terjamahan = i guﬂwm_}ngﬂh

Dan Jjiks kami jadikan al-Quran itu sustu bacaan dalam
hahara selain bahansa Arab, tentulsh merekn mengg tnkan
mengonpa tidak dijelamkan ayat-ayatnyns 7 apaksh f tut
ﬂlrﬁ'urﬁm dalam bahnsa eeing medshekan ramil adaleh
orans) Arab 7 Katakanlah al=Ouran itu adalgh petunfuk,
dan penawar bagl orsang-orsng yang herimsn.

BT L, 0 B oasosy o b A JEA 1 L
s Badamy” "o if 1830053 ST
o :‘. et By & 9 ga
" e ] wdl W
L iy g e e ._El.i.hﬁ!{-_-,.!_,l...nnl‘i._;‘

Terjemahan :
Hai semis manuais telah datany kepedamu pelsjaran dari
Tuharmu dan penyembuh bagl penyakit (yamg berada) dalam
%ada dangpetunjuk serta rahmst bagi orang=orang yang
eriman.

Al-Uuran sehapai petuniunk univerasal merupakan ammher

Tengah Kempleksites Budnya : Spatu m E
G%ggg!%ﬂui. makala disampaikan pada I Il'ﬁ
mod in,

elasa 7 Nopember 1991, h., 1
1 Eia
Departemen Agama RI, g iﬁn hﬂm
karta 1t ‘fn;fmnn Perufulnmnn;m ener jema a uran, t.’chT,
h. 779

%1 bid., h., 288




utama pendidikan, secara logis tentn ~omeagAndung ~konsep -
konsep untuk memecahkan problems menusis kapan dan &1 mana
pun.

B. Batasan dan Rumussn Maselsh

Delam rangka sfesifikasi penelitian, maka prenalitian
akan dibatasl pada pokok permasalshan yaitn : "bage imana
terapl al-Quran terhadap problematiks - persddban moederen
ditinjau dari prinsip dasar pemdidikan ?". Dari Permasalah-
an pokok tersebut selanjutnya dijabarken ke dalam sub-sub
Permasalahan yal#u @
1. Bagéimana prinsip dasar pemdidiken menurut al-Quran 7.
2« Froblema-problems apé ~yang . “Terjsdi dalami- peradaban
moderen 7.
3« Bagaimana relevahbinl prineip dasar ~-pesdidiken wemirut

al-Quran sebagai terapl terhadap T - PTOVIEGktika" persdaben
moderen T.

C. Hipotesis

Berdasarkan ;=permasalshan. 81 atas, maks.’ ‘rdepat
dikemukakan hipotesis.” Wipotesis ini berdosarksn kersngke

teori, yaitu konsep kebersdaan manusia sebsgéi hamba dan

FHipotesa = adalal - Jawaban . Rebénaran’
gsementara yang menjadi acuan dalam

yang
benar., Lihat Moh. ir n {mt. IIT ; Je-
karta : Ghalia In:umut:.%_!w -




khalifah, di mana delsm dus komsep tersebutlsh hidap  menn-
8la diordentasikan. Sementars pendidikan ~asripakan  jJalur
pembinaan o manusia . Sgar - sampai- PEAA cotisntast  kensep
keberadaannya-. Dengan kerangks teori tersebut, maka dapat
dikemukakan bahwa prinaip dasar perdidikan yang ditawarkan
al-Quran sebagel terapl terhadap problematiks peradaban
moderen, adalah prinslp yung mengacu pada nilai-milal kon-
sep kehambasn dan kekhalifahan. Dengan demikian maks prin-
eip dasar pendidikan menurut al-Quran sebagal terapl ter-
hadap prdblematiks peradabam mooersn edalah prinsip hamba
dan kahlifah. Sebagai~alst untuk menguji hipotesis  dfguna-
kan tes informasi.

D. Pengertisn Judul

Skripei ini berjudul Studi Tentang Tarapi -al=@uran
Terhadap problematike Peradaban Modersn, Persfektif prinaip
Dasar Pemiidikan. Untuk memperijelas "dari. Judul - tersebut,
agar tidak terjedi salah pensfsiran maka perlu gt jetemkan
kalimat yang terdapat di dalamnys yaitu
1. Studi tentangrtérapi al-Quran

Stuil, secara etimologie berssal dari bahass Inggris
dari kata gtudy yang berarti belajar, pelajaran dan mempe-
lajart.'” W.J.5. Posrwadarminta dalem *Kgmye Tgwms ~ bahasa

Tt leafs

1011111 © Wojowsdite, ‘H“J.H;"'!unhuiiiilnta. Tite




Lndoneaig memberi arti stuii demgan "Pelajaran, pencgunaan
waktu den pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan.’!
Dalam skripai ind yang dimaksod dengan stwii adalah wusaha
sader dan sistematis untuk memahami dan mengetahui pesu-
atu.

Terzpi, menurut bahasa berarti prngn‘natnn.” Dalam

Ensiklopedis Pendidiken, terapi diartikan j
cara pengobatan, cara pemyembuhan jugm berarti kiasan
uupurﬁ ﬂalﬂ' hal=hal, aituagi = eitusel, masalah-
masalah di mana ada kekurangan-kekuranzan etau

kes.lahan-kesalohan, maluﬂ terapi untuk menyembuhb-
kan masyarukat yamng bebrok.

Tang dimaksud tefapi @SS ulripatt ini adalah perbaikan
pola pikir dan pola sikap mamusia yang menyimpang dari
fitrahnya.

Al=Quran sebagai nama Ptab eSedsumat Islam, secara
etimologls beramal dari bahssa Arab yaltu gl-gur'anm,
menurut AbAd al-Adsim al-Zargani dalam bukunya  Mamahilu

st o el Tanerts T PN be ol f, Jnup Dehasg Indong -
S, (oot, Ve ts; Adjamecd Bpciih Iglisante Bictiona:
(Got. 12 3 aEumts Foviemtovatie, Eneliiguedls RUNODSkas,




al-irufan, behwa'al-Qur'sn sinontm demganm gl-qir7 ds.'4
al-qgira at 1tu semdiri berart! bscaan, Sedangkan menmrnt
fetilah, al-Quran adslah "firmen AIlsh yang diturunkan ke-
pada Nabi Muhammad saw membacanya merupakan fbadah®, 19
2. Froblematika Feradaban Moderan

Froblematika, secara etimologis berssal deri bahasms
Ingerie yaitu problematical atau ixoblemst{R, ysng berartt
dengan meragukan.'® Yang dimskewd dalam skripst fni sdslsh
hal-hal yang menjadi permoslan bagi nilaf-nilal kemmrpus!s-
an yaitu tergusurnys nilaf-nfls! esenstal mamueia.

Feradaban, menurut W.J.S5. Poerwadarminta berarti
"Kema jusn (kecerdasan, kebuiayaan) lahir batin®, 17 Dalam
bahasa Inggris padanan kata peradsban adalsh cifIlisaeTdn,
Menurut Dr., Amir Hasan Siddiqi dalam bukunys atmiies in
dalamic Hiatorv, wengemukakan bahwa "Civilization adalah
Istilah umum yang lebih berkenasn demgan days kemampuan
material insani bagi kemajusn dan peningkatan kehidnpan

"Iuﬂmt Muhammad Abdu al-AdzTm al-Zarani, m;l
gl-lrufan, jiiid I, (t.tp ; Dar al-qalam, 1988), h, 14
Ehal 1 I-QIT. n bahis £1 Ulumi al-
dtt.r;[l:l?ﬁh : ’Er dﬂ!i? :J" g

} ul- Qura ﬂl‘l- "Iy Jakarts tara uu-. v
L]

t

16Linat Peter Salim gp.cft, h. 656

”‘H.J.E- Poerwadarminte, u.ﬂ,ﬁ, h. 15




mmﬂht'.15

Sedangkan mengrut Lodtwtefese@iBibi'i-splidaben adslash
"suatu sistim somial manusia untuk seningkatkan produkti-
vitasnys di bidang kebudaysan".!? Moderen WePerEFtt barun
dan maju. Menurut Nurcholis Mad jid, bahwa r#wllm-< moderen
identik dengan gaman teknikalisme, karens S9wug”™ v -berparan
di.dalamnya adalah teknilk, zaman sekarang -#dalah moderen

seolah-olah tidak ada cdicatanpye . i0gl.20  Yang dimakeud
peradaban moderen dalam skripsi ini sdalsh aspek kehidup-

an manuaia yang diwarnal olwh perkembangan 1 Inm-pough thhase
an dan teknologi.

3+ Fersfektif prinsip daser pendidikan
Perspektif secara etimologis berssal “dEf{ tBahanma
Inggris, yaitu dari kata pgrsfective yang berarti j -

Senl menggambar benda-bemda pada bidang datar yang
dilakukan .depgun.- sedémikian rups sehingga terlihat
adanya k kedalaman_ *ysng- ‘ﬁfltl. Beni menggaobar
perspektif, pandangan.2)

18 . . 3
Amir "Hapan - Sdddig i_

diterjemahkan oleh R.B. I.rﬁ:fn engan m
Islsmic History", (Cet. I | Bandumg : PP. al-Ma'arir, 1985)
h. 18

'gnut-? as-siba'i, HEin Ray igdharating, diter-

mahkan o

2 T ety

z : e
atan, (Cket Rurchelts Nediid, Zylen Bepais JRag=-tm-

%1Peter Salim, op. git, h. 615




yang dimakaw! dalam skripai ini asdalah pamlangan atau
tinjauan.

Frinelp dasar, prineip @mlam Eneiklopedis indonesia

diartikan ;

Frineip beraesal dari bahses ' yang
berarti dasar, asal usul, atau asa t{: hal-
hal lsin, juga msal terjadinya pemikiran leb lanjut

T T R T TR T
Dalam skripsi ini yang dimakewl prinsip dasar adalah jkon -
sep sebagai orientasi pokok yang perlu diinternslisssi da-
lam pelaksanaan pendidikan.

Pendidikan, berasal dari kata didik yang menmrut
Wed.S. Poerwadarminta berarti memelihara dan memberi latih-
anlajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikir
en, di samping itu berarti pula bodoh dan binghng.2? Mems.
rut istilah pendidikan adalah :

membina dan mengembangkan fitrah secars rotensi(sumbar—

dan}im!jﬂ menuju turhuntui:mn manusia seutvhnya(in -
a

ean kamil) atau proses k tan yang dilekukan Becara
sadar bertahap hrh:ir!'iuQuu Seirama dpmgan per-
kembangan subyek didik,

22 . " .
r— _!-!Pn?“ mPa » Jilid ¥,
(Cet. Vv ; t.tp : PT. Iehf- ar Daru dan Van uul:k kerja sama

dengan Elsavier Fublishing Project, 1991), h. 2772

23 Lthat W.J1.S. Foerwadarminta, op. git, h. 250

24 .
Achmadi, Islew Sebagai g!;_-ﬂng Ilmt gzm;;!n,.
(Cet. I ; Yogyakartas : Aditys Media, 1992), h. i

9
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Secara Integral, judul di atas makswinya adalsh
ussha secara sistematis untuk memeari pljakan yang menjadi

dasar orientasi menmut al-Quran dslam mengatasi proolems
kemamusisan peradaban moderen,

D. Iinjausn Pustaka

Mengingat kedudukan al-Quran dalam kehidupen - mamo-
ein sebagal pmdoman yang berfungesi meabrikan petunjnk
serta pemecahan masalah yang dihadapi manusia, sejak ber-
gullrnya ssman pensissance hingga sekarang banyak wmema-
pat tantangan yang mendasar, dan - memberiksn implikasi
pada ekeistensinys: sebdgai kitad suck yang umivedmal dan
up to date. Meskipun pada akbirnya “manud tamtamgan  {tn
dapat dijawab dengan - wergaktislkan’ ‘komsep . dessar yang
dikand ungnya.

Al-Quran sebagai sumber pendidikan, dan perdidiik-

an itu semiiri bertujuan memeliharas dan mengembangkan
otentisitas manusia berdasarkan fitrah yang merupakan
kodrat pendiptgannya, mestilsh membawa kongsep - konsep
aolutif ;nhagx;i.: terapi ketika nilai-nilai Ilvhor fitrah
itu terancam. Berdasarkan asumsi tersebut, penelitisn ini
dilakukan sscars memdalom dan sistemstis. Peneliftian 4ini
merupakan penelitian yang belum pernah dilakukan sebelune
nya. Di antara 'mt'm_hrmw:pemlitian
ini, yaitu Pemdidiken Islam Merghsdapi Abad XXI yang ditu-

10
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1is oleh Prof. Dr. Hasan Langgulung. Menurut Hampan, bahwa
atrategl pemdfdikan Islam dalsm perpaduan umat adalah pem-
bentukan insan saleh dan magyarakat aaluh.z'j Dikemakakan
bahwa bertolak darf tantanpan yang dihadapl oleh dunia
Islam, maka tugas penmdidikan bervrientasi pada rembinasn
hubungan soaial yany serasi. Fengukuhan * ukhowhh - inbernal
dan solidaritas, pengembangan perekonomian diri, pemberian

sumbdngan -~ dalam perkembangen - -mgsyarskat dan pengukuhan
identitas budaya.2®

Dr. H. Mappanganro dalam sebunh artikelnys menulis

tentang prinsip Pemiidikan, yaitu taunid Bebagai prinsip
utama pendidikan. Dikatakan,  babwas dengan . fwuhid Bebagai
prinsip utama rendidikan, maks menusia sebagal hasil pendi-
dikan akan meanunjukkan sikap ¥ang selaram dan seimbang da—
lam hidup dan kehidopannyas 41 antara orang lain.?7

Dari dua pembeshasan di atan, sangat jelas perbiddsn-
nya dengan penelitian ini. Hassn langgulung tidak melakuksn
pendekatan prinsip dasar pendidikan, sementara Mappanganro
meskipun menekankan pada prinaip -pefid idikan, namum: <= t1dak

=

ga goug £33 U525 TIPULG: Septittion Totan renerats.

2

Linat 15 1 4d, he 139-141

?THappanganro, "Tauhid Sebegai Prinsip Utams Perdi-

11
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disentuhkan dengan Problemstika psradaban moderen,
Di mamping itu, kedua penulis tersebut 4f atam tidak

kaji secare mendalam dan sistenatis melaluf s1-Curen.
Fokok mamslah Yoang akan ditelity

meng-

relevan dengan

asumani yang ada. Asumsl yang dimakaud adalah  keyakinan

umat Islam, bahwa al-Quran sebagal kitabd auet mengaminng
konsep, minimal konmep dasar setiap permoalan, kaspan dan
d1 manan pnaja.

Inlam atur remaa reoalen hidup dan tidak rermah
Ermﬁ::ﬁ:augln di a.f:n hnnlit-nfh-ntlt-n hid

di d h h!ghh t
k:;nulahl-ﬁh {gun;lahtunuﬂigum:%nil. o

Urientalis Gelner seperti yamg dikutip obeh Nureholis
Mad jid, bahwa Talam adalsh satu-satunya pgams yeng memmu

menyertal zaman mdunu.ag Barhicars tenteng Inlam  +tenty

tidak terlepam darf al-Quren, karens ia adalah esomber
utama ajaran Islam.

F. Metodologi Femelitiag

1. Metode FPelakeanaan Fanslitian,

dikan®, Warta Alsuddin, edisl 73, Jamuari 1996, h, 39

Eﬁid Hun, » ditur emahkan . olah
Khaerie. dan u!u' "En!l‘ll Ruhani?
Bimbingan ‘I,aunﬂ' th:hlk .tlrﬁi'ria 1- u . : Jaknrts t
Mizan, 1995

29 -
Likat Murcholis l'hdji-:ILh!J ~.Iha i
Islam, (Cet, Il j Jakarta : Buian nhnﬂ% }.;H&E%. :
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Dalam pelaksanasn penelitian ada tiga métode yaitu 1t
a. metode hintoria atau metode dirssph tarikhiyysh
b. metode studi kasus atau metode dirassh al-halah
c. metmde perbandingan ateu dirasah m.m

Dalam penelitian inf, metode yang digpunakan adalnh
studi kasum, yaitu metode yang membahas penomens yanr ter-

Jadi dalam masyarakat dengan pembahnman yang rinc{ dan men-
dalam,”

2. Metode Pemdekatan.

Dalam renelitian ini, metode rendekatan vang dipuna-
kan adalah penlidikan mebagal. 1latar belakane akademis
penulia. Di samping itu digumakan rula metode tafmir, me-
ngingat kajiah pokoknya adalah al-Quran, yang untuk meamahs-
mi kandunganmya diperluoksn tafair.

3. Metode Tengumpulén Data.

Fenelitian ini adelah rdnelitiap puosthkas murni,
maka semua data bersumber dari data tertulis. Dalam hal fni
sumber data adalah al-Quran meloluf tafeirnya serta —.fefa-
nai tentang problema peradahan moderen. Untuk melaoak ayst-
ayat yang berkaftan dengan persoslan yang diteliti dipuna-

3

O inat = %mggg 5!‘“
%lmiah (Skripsi, Tesis dan Dis; asi), edisl reviel (Tlung

andang : IAIN Alauadin, 1995), h. 10

M1 pga,
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kan pedoman yaitu : Klaaifikesi Kandungen Al-Qirsn  yenme
disnsun oleh Chairoddin Hadhiri, serts imdeks Al-Qursd yang
disusun oleh Sukmajays Asy'ari dsn Eosg Toenf, serta Ma' ded
al-Mufahras 14 al-FRds1 al-Quran, oleh Muhammed Fu'ad abdn
al-Basi'. Dalam pergumpulesn deta digunakan dns tehfill
yaith -

A. Kutipan langsung, yaltu mengutip data secars langaung
melalui hasil penganalisssn dan pencatatan tenpe mengu-
rangi sumber data.

b. Eutipan tidalk langsung, yaitu'dengutip deta atan renda-
rat berdasarkan hasil Penganalisaan dengan meng ikhtimatkan
data atsu pendapat kemudian dituangksn dalam pembabnma,
3. Metode Pengolahan dan Analisa Data,

Data yang terkumpul ase lanjutnys diolsh dan disnalings
dengan menggunakan metods berpikir imdaktir, deduktif dan
kompars eif.

Fetode induktif adalsh swatu  cars berpikir yang
ditempuh dengan berangkat peda hal-hal atau periatiws
yang bersifat khusus untuk menarflc kesimpulan sessrs omum
seperti yang ditulis olsh Dp, Kana Sujans :

Froses berpikir induktif adalah kebalikan dari bernikir

deduktif, yakni mengambil  kemimpulap dimulati dart
purtum;l;rrhmau atau fp takta yane Khumne
menujo ke pada kesimpulan yang bersifat umom,3?

Metode deduktir adalsh cara berpikir yang berang-

kat pada magalah-masalah  umum untok mensrik kesimrolan

R

32‘“

ana 5 i .
(Cot. T ; n.m:g“?’ha‘%‘ﬁﬂﬁ.hfﬁﬁi% g I8 Ilmtah.
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yang bersifat khusus, seperti yeng ditulis oleh Prof. Dr.
Sutriano Aadi bahwa @

Dengan deduktif kits berangkst dsri ngetahuan yang
utﬁtm umum, dan beartolak dari Hq‘lg
kita herdak menilat sesuatu Kejadian Yang oaifatnys
khﬂ'ﬂuiﬁj
Metode komparatif adalsh mnmtn metode berfikir de-
ngan membandingkan antara setu data dengan Adata yang lain,
atau antara satu pendapat dengan pendapat Yang lain, atsu

antara data dengan pendapat, kemodisan ditarik keaimoulan,

6. Langkah-langkah Penslitian

Langkah pertama, menganalisa tentang problems PeTA~
daban moderen, yaitu wijud-wojud problems yang mempunys{
Implikasi terhadap nilaf-nilat keamanuaiaen, Dari Troblama

tersebut, maks dapat diketahut solumi apa yang perlu dibe-
rihn-

Langkah  kedua, menganalisa tentang keberadasn
al-Guran sebagail kitab suei., Analiass tersebut diarahkan

pada keorsinilen dan keotentikennya, kedudukannys sebagaf
mukjizat, juga msebagai kitab pe tunjuk aniverssl , Dengan
langkah ini diherspkan tergambar superioritss al=Guran
sebagal Kitab suci, yang siap meresPON penomenas yang talah
terjadi, yang sedang terjadi dan yang akan terjadi.

Langkah ketiga, menganaliss tentang konmep al-uorsn
mengensf manusis, analiss inil d{hersvkan mengungkan o{ta-

3 sutrieno Hadi iogi Resssrch, {1114 I, (Yog-
Yilosts * Terasen mﬁ%m,—lha}. h. 42
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clta al-yuran terhadap mamuais, sehinggmi: skan lebih memper-
Jelas bagaimana semestinys msnusis disrshkan seshobungan
dengan problematika yang dihadapinya dalam meradaban
moderen,

langksh keempat, menganalisa konsep pendidiksn dae-
ngan al-Juran. Analiss ini melipntf term yang mengeanduong
implilami pendidikan, yang digunakan dalem al-Quran, kemu=
dian hubungan antars manosia dan pendidikan menarut

gl-Yuran. Has{l analisa {ni diharapkan memberikan gambaran
tentang prineip dasar pendidikan menurnt al-Qoran,

langkah kelima, mencari  titik relevannl antara

prinsip dassr pendidikan menwrut al-Quran denger prohlems-
tike peradaban moderen.

Langkah keenam, mengemukskan kenimmulan-kemimpulen
dari keseluruhan pembahasan, serts dikemukakan pola asran-
maran yang berhubungan dengsn hamil penelitian.

He Ipjuan dan Eegupaan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pastaka, yane ber-
tujuan menguji kebenaran suatu ssumel dan mencari romusan
tentang langkah penemuan terapl al-Quran terhadap penome-
na kemanusiasn. Adapun sasumsi yang dimakend sdalah hahwa
al-Quran mampu memberikan jawsban atas problemm Yang dihs-
dapi manusis, kapan dan di mana saje. Farens barsifat uni-
versal, cocok untuk semms tempst dan ulrh:.“ Fenelitian

7#1ihat Furcholis Madjtd, Islam Dokfrts, gf. 61,
h. 425




ini akan menguji aejauhmena al-Yoran memberiksn kontribom{
terhadap manusfs yang tetap releven demgan tuntunan komd -
sl obyektir yang dialam! manusis dalem perkembangan samsn,

Hasil penelitfan int diharspken memilik! art! aks =
demik, yaitu esebagal khazamah kepumtskasn keimlamsn khumos
nya dalam bidang pemlidikan. D{i samping ity difarapkhn me-
miliki arti kemasyarakatan. D{ tengah-tengahh masyrralkat
yang pemuh dengan tantangan persdsban moderen yang sanget
problemstik, peranan pemdidikan tidak dapet Adsbsikan.
Hamil penelitian Inf diharapkan menfed{ Bahan pertimbangan
dalam melakeanakan pembinssn terhedsp masyarskat epar ti-
dak terjangkit penyakit mentsl sebsgal konsekuensi kema-

Juan ilmu pengetabuan dan teknologi yamg merupakan lambang
peradaban moderen.

1. Gazis-Garis Besax Isi Skriped

Skripei imi membahas lima tems besar yaitug
peradaban moderen, al-Quran, mamsfs, perdidikan dan rele-
vanai antara prinsip dasar pendidikan sebagal terapi ter-
hadap problematiks peradaban moderea.

Tema peradaban moderen skam difolusksn da  peng-
ertian dan wojud-wujud problems tikanya.

Tema tentang al-Quran difokuskan pada Tungeinys se-
bagai mukjizat, sebagai petunjuk universal serta otentfsi-
tas dan orsiniliteanya.
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Tema tentang mengemukakan konsep tentang eksimtenst
tujuan hidup merts dimensi keberadaannya, dan dikemuia-
kan pula momok kepribadian Yang fdeal sepenjang konme et
al=Quran,

Tema tentang pemdidikan melipati psmbahaman me=
nyanghut hakekat perd idikan, fungm!f dan Peranan pend{idi-
kan, Eemudian dikemukalkan pula prinefip desar - refdidikan,
selanjutnya dipaparkan pula tentang hubungan antara -
didikan menurot al-Quran.

Tema tentang relevanal antars prinsip deesr pen-
didikan menurut al-Quran dengan problematika peradaban mo-
deren sebagai pembshasan puncak, aksn mengemukakan terle-
oIk dahulu pamdangan al-Quran terhadap problema kemanumim—
an dalam peradaban mederen. Kemndian dikemukakan fmplikasi
pzinaip dusar perndidikan terhadap pola pikir dan pola

sikap manunis sebagal mumber problemstiks peradeban mode-
Ten.
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BAB 1II
FROBLEMATIEA FERADABAN MODERENR

A Tengertisn Dan Batasan

"Froblematika Peradaban Moderen!, merupakan tigs
rangkalan kalimat yang berintegras! membentuk pengertian
terserdiri, yaitu deskripal tentang peraoalan yang berhu=
bungan dengan peradaban moderen. Dalam rangka memahami

makna kalimat teraebut, maka pengertian dapar secara ter-

plaah perlu ditilik. Untuk itu, tiga kalimat vang e T -
kan kompenennya yaltu problematika, peradaban dan moderen,
akan ditillk dari segi etimologis, ataupun leksikal satau
terminalogina.

Problematika, secara etimologia berasal dari bahasa
Ingeria yaftu kats problematical, berarti mencamiung kera-
Euan, kemudian ditransfer ke dalam banasa Indonesia menja-
41 problematik yang berarti masih menimbulkan masalah atan
mapih belum dapat dipucahlmn.1

Feradaban, mecara etimologis berasal dari bahaea
‘rab darl akar kata adaba, adabun berarti sopan, berbudi
buhasa baik.® Deri kata ini, dibentuk kata Jadian yaitu:

"Lihat Departemens Femidikan Dan EKebudaysan RI,
‘.Eﬂ.%!é% w. edisl baru (Cet. I;Jakarta :
ala akay, 1991), h.

Likat Ahmad Warson, Kague 8l-Munsww (Yogyakartat
Unit Pengadaan Buku-Buku ilmiah Pada Femanteen a

1484 ), h., 13
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peradaban. Ferndaban meanurut Hapan Shiddigi dalam bukunya
Studies ipn Islamic History, ta memulis "civilisation adalah
Istilah umum lebih berkenaan dengan daya kemampuan material
insani bagi kemajmwan dan peningkatan kehidupan manynrakat"'.j
sementara itu menurut Mustafa ag=Siba'i, bahwa "peradaban
adalah suatu sistim acslal manugia untuk meningkatkan pro=
doktivitoenys di bidang knhnﬂaﬁaﬁ'." Bureholua  Mad jid
menganalisa makna peradaban melalul padanan kste tersebut
dalam banasa Arab. Menurut RBurcholis, bahwa madanfyyeh daw
lsmaddun berarti peradaban, Yadanannya adelsh hadharah yang
mengandung makna pola hidup menetap pada satu ta-put.ﬁ Dari
beberpa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa peradab-
an adalah pola dan aktivitas hidup manusia.

Mederen, dari segl etimologie berssal dari bhahagsn
Inzgris yaitu moderen bererti baru,® Palam EKamus Bepar
Bahasa Indonepia ditulis 3

moderen/, moderen/ 1.a. terbaru, matakhir, Faaukan yang
dilengkapl dengan senjata-senjata--, 2, aikap dan ocara

3

Mmir Hasan Shiddiql Studies Inlamic H
terjemahan oleh HM.J, Irawsn dengan Eh ul "Studdes In Lla;}
Aimtory" (Cet. X § Bandung : PT. al- ‘apif, 1985), h., 18

¢ L] L
Mustafa as-Siba'i, Min Wi terje -
mahan oleh RB. Irawan der&an_,{m aban Ielam, Dulu,

Kini dan Esok" (Cet. I ; Jakarta : Gema Innmani Presn,1992),

hey 37
5 3 - : P -
Lihat Mircholis Mad §id, I E&H;‘Lﬁ-?‘?‘lw

an, (Cet. II ; Jakarta : Paramadina, 1

6uihat Peter Salim, Advanced Boglish Imdoneaian Dic-
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berpikir setta cara bertimdak seaunal dengan tuntutan
Guberhur Tou Serdamos kot kota yarg e sag L Fodern
Nurcholls Maa jid mengidentikkan zaman modarsn dengan zaman
teknik. Karena yamg berpersn di dalamnys sdalah teknikalias-
me nerta bemtuk kemasyarakatan yang terkait dengan tekniﬁ.s
Secara integral, problemgtika peradaban moderen ada-

Ianh sogi-gegi atan aspek-aspek yang menfadi persealan yane
belum ftersecahkan, khususnya menyangkut pola pikir dan pola
alkap sebapal implikasi perkembangan ilmu pengmtahuan dan

tﬂ‘km].ﬂ! - 19

B. Wujud Problematika Permdaban Moderen

Peradaban moderen yang sedang bergulir sekorang ini,
bermula dari dua titik. Yaitn renaisgsnce dan revolusi in -
duntri.g Dalam perkembangannya kemudian diwarnal oleh PeT-
kembangan ilmu penpetahuan dan teknologl Yang ‘sangat
peaat, sehingga menjadikan kehidupan manupia benar-bsnar
dimudahkan dengan efektifitas dan efeniensi,

ﬁ"mﬁ‘" (Cet. I ; Jakarta : Moderen English Freas, 1982),
- 'f

Tnnpartam:i Femidikan Dan Kebudayaan RI, ops clt.,
h., 662

“Lihat Wurcholis Madjid, op. eif. h., 425

gﬁggi&li%g adalah revoluai ng ter:ﬂpﬂ&md{hﬂ’ﬂr
1 menjadikan kekuasaam permh pada haT

;a?nin{r‘!ﬁrun a:ktu tahun 1?31-1'!9‘5 " dibawah "pam&rtnt-thzn
raja Lofus XVI. Sedangkan revolusi inmdustri adalah auatu

bentang waktu dalem sejerah Inggrie ssat terjadinys per-
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Pada sisi lain, segi-segl poaitif peradaban mederen
berjalan sedring dengan Begi-segi negatif. Ekaistensi manu-
gia dan kemanueiaannya merupakan tema besar rroblema rer-
adaban moderen. Fotensi peradaban moderen sanget besar da-
Inm mewnjudkan susgana problematis yang mengancem manusia

dan kemanuainannya, L

Dikatakan demikian karena dengan perkembangan  {ilmu
penfetahuan dan teknologl, maks manusia merasa - memi]iRki
supremasi. Hal tersebut mengantarkannya samapai pada titik
Yang managat ekstrem, yakni menganggap  agama tidak lagd
penting dan menempatl peranan dalam I:uhir.lupan.” Slgmun-
Frewd paikolog kenamssn memberikan amals ima pebagaimans d1i-
kutip oleh Muhammad Qutub i

Hidup manunis memiliki tahap peikologis yang  berbeda-
beda, tahyul, sgama dan {lmu pengefahuan. Karena gaman

inl sdalah zaman 1lmu p&ngutahuau, maka semua agoms
telah kevinggnlan zaman,!

Hel Ini menggambarkan gejala sekularisme . dam sgmotisisme

aedang merebak dalam alam pikiran manusia “yang me riéa pa §

ubahan yang menyolok dalam struktur ekonomi. Hal ini terja-
di dalam kurun waktu tahun 1750 - 1850 M,

"®Lihat Muhaimim, Tadjab dan Abdul Mujib, Dimensi-
Dimenni 5 islam, (Cet. I ; Surabaya : Karya & tama,
'1%}1_

v Ney

Mithat L b 1 d, h., 66

12 muhammad Qutub, Ef.ﬁ w'
dalam Khural Ahmad(ed), Islam : Its 57 Judul' Menan lelam",

oleh Achsin Mohammad deng
Eg:%fmﬂlhainﬂﬂmm a Pﬂ.ﬂt!kﬂl 1533‘}. h-.. 312
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puncaknya dengan lesirnys pernyataan God im ﬂﬂ.” Ilmu
pengetahuan dan teknologi, sekularisme, materialisme as=ha-
gal gejala kehidupan moderen, wenimias kaberadaan Tuhan
dalam pikirah manusia seperti yang ditulis oleh Ahmad Syafi
Ma'arif j
Ma yang berpemdapat bahwa ge jak 200 tahun yang ter-
akbkir ini, gagasan tentang Tuhan telah semakin tertin -

das oleh arus peradaban Yang semakin sekuler dan mate-

rlalint*! yang ditunjeng oleh ilmm pengetshuan dan tek-
nologi.

Tohan yang telah tertimdas dan hilang dari kehidupan
ftu kemuiian digantikan oleh mafng.'? Sains yang melahir -
kan teknologi itu tampil ‘aebagd]l dewd dalam kehidupan
manuaia. Ia merdominasi faktor pertimbangan menentukan ae-
tiap langkah yang akan dan telsh diambil dalam takaran ke -
berhasilan dsn kegagalan., Bahkan dalam hal-hal yang sangat
sakral mekallipun, yang tidak berada dalam jangknuan rasios

Dalam keitan ini, sangat tepat apa yang dikemuka-
kan oleh Akbar S. Ahmed bahwa "kita hidop dalam zaman yang
mempunyai perubahan drematis, struktur yang bertahan dari
gensrabl ke ganerasi sedang dirumtuhkan®,'®

13 i
didikan, (Cot: T i Tonysiiial %*%Ei!iaﬁ‘i@ﬁiif‘wé&ﬁ?.n??$52

14 ' ' 1
Ahmad Syafi'i Ma'arif W » (Cet. I
Yogynkarta : Pustaka Pelajar, 19987, h., Eéf*‘!
"9Lihat Muhammad Qutub, op. gif. h., 514

"®Akbar 5. Ahmed, Postmederaisme Ard Islam @ Predi-
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aeknlariame schagai pola plkir yang mengesamplingkan

agama dan at:l.kaTTE'urﬁ materialisme sebagal pola pikir dan
pola mikap yang mengutamakan materi, bahkan eegalanya  ha-
nyalah msteri, mengakibatkan ancamam bagl manumian sendiri.
Dengan mekularisme, agama tidak mendapat tempat dalsm me -
neatur kehidupan manusia. Materialisme menjadikan . mnusia
serakah. Tidak pernah mersaa cukup, selalu - menginginkan
yang labih. Keserakahan #nilah Yang merupakan pangkal ai-
agragip ;

Kelnginan untuk hidup lebih, biss membuat manusia ber-

nihgﬂagr&uip. @fkap agreaip itu meu tidak mau memde -

sak kepentingan oramg lain. Hubungan harmenias antara

sepama manusia tentu saj tnrgﬂggu. Tapi tidak Jurng

sikap agresip itu membuat orang frustrasi, W]‘ﬂ

karena tidak semus keinginannya bisa tercami.

Keberhasilan manuain mergembangkan fimu pengetahiuan

dan teknologl yame memberikan kemampuan Iuar hiaas baginya
menimbulkan kesdmbongan dan eikap fmdividualimtis. Karens
mernas mampu, maks ia bertimdak dan menempatkan sebagai
penguasa alam yang berhak mengursa sumberdays alam demi

kepentingannya nqnitr:."g Padas simi lain, kehidupan manu-

Ea*{gﬁnt and Fromis, terjemehan oleh M. Sirosi dengan ju -
du oat nrniun'ﬂulun dabsliarapan Bagi Islam", (Cet.-
1 ; Bandung : Migam, 1993),h., 20

17
Lihat Kuntowl joye, I - I_ng_{%u-
Untuk Aksi, (Cet, VI ; Bandung : guan. 1994), h., 1

"Johan Bffenii,"Manusia yarg Tidak Menjedi Budak
Berda", Ulumul Quran, Volume III, Mo % tahun 1992, h., 96

Yithat 1 b 4 4.
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ain jJanh dari erientasi kehidopan apiritual. Ia sangat ke
ring dari nilai-nilail spiridusl aebagaimana d ikemukakan
oleh Johan Effendi;

Bahwa karakter etika yang mendominami maman kita bukan
lah kearifan, melainksn kesombongan dan ketidak tahuan
manusis moderen. Bukan hanye telah kehilangan wawasan
dpifitun] dalam memahami kekun tan-kekuatan alam melain
kan juga tidak menggunakan iptek demgan tidak meng-
indahkan nilat-nilai moral dan spiritual. 20

Timiakan manusfa dalam menggunakan sumber daya alam
dalam kerangka 41 atas, rada akhirnys mermyebabhan PenT-
rusakan alam dan pencemaran lingkungan.

Feradaban moderen Juga potennial mewufudkan ke-
hidupan yang individualis, karens tersed ianys ARTAnNA
komunikas! yang memudahkan hubungan secars tidak langeung,
dengan sesams individu seperti yang dikemakakan oleh Abdul
Hadi. W. M;

Komunikasi secara aktuslik ini, Jelas dapat mem-
ngaruhf corask hubumgan manusis = dengan SeRaMATIVE .
ﬁhurgnn antar anggota masyarakst tidas legl permonal
tidak ada sentuhan fisik dan mohanti. Hubungan ber-
langsung berdasarkan keperluan. ... tidak dapat di-
elakkan Iagl, mamusia semnkin imdividualistis. 20

Dalam konteks tekhnologi industri, juga tidak ter-
lepas dari problema yang sangat merdesar, di mans nilmi-
nilai mengalami degradasi. Konsep tenmtang manusia meng-
alami pernbahan, hal Iinf desebabkan karema manu=fa  telah

TE!!!!!

2% hdul Hadi. W.M, Imlam menatap Fau;arnkat Mod eren
]

3
dalam A. Naufal Ramzy (ed), Islam dan _ﬂ%
Budayn. Seri [ (Jakarta : CV, Deviri Ganam, 1 » hoy
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menjadi bahagian dari mekanisme mesin. Akhirnya dis ter-
belenggu oleh mekanisme-melanisme kerjanys sendiri. Mamsin
tidak Tagi mebagai puest segsla sesustu akan tetapl dalam
perkembangan peradsban menueia kemudian me nJad { mesin
keeil,” ?

Secara umum, problematiks peradabsm moderen terang-
kum dalam pernyatsan Ardre Marlauka sebagaimena dikutip
oleh Abdul Hadi hahwa

Fersdsban kits di abad 20 ini adaleh peradaban pertams
yang tak memilik! keselarasan demgan dirinya semdiri
tidak adn rasa kebersamaan anters mamsls dengan alam
dan atara manueis dengan Tuhan, 23

Pernytaan tersebut menyiratkan arti keaombongan mo-
nuasia yang henar-benar melampaul batas-batas kewa jaran,
Komlini tersebut meruapskan panorama kehidupan kemanusis-
an yang demikism persh, yamg perlu segera direspon “dengan
perub>van pola pikir,

?21,4hat Kuntowijoyo, op. clt., h., 161-162

?S\bdul Fedi W.M, op. git., h., 90
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BAB 111

KONSEFSI AL-QURAN TENTANG MANUSIA
DAN . PENDIDIELE

A- Ekaistensi sl-Quran Sebagai Kitab Suci

1. Keorsinilan Dan Keotentikan al-Quran

Al-Quran sebagal kitab mmei memperhkemdlkan - diri
sebaral dokumen petunjuk wyang tidak mengandung keraguan
sebagaimana firman 1113111 awt. liul’au Q-E-(EE?{*—B}E?HI‘?EJ' E !
Ol s Cay u.igk‘}} >

Terjemshan ! "Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan pada-
nya patunjok bagl mereka yang burtnqn".ﬂ

Eporainilan dan keotentikan al=Quran secara termen -

diri dijamin oleh Allsh secars tegas mebagaimara yang ‘ter-
dapat dalam Q.5.(15)a1-Hijir ¢ 9

] AP PRI B FRA S g
A LRI ]
Terjemahan : "Besungguhnya Eamilph yang memsrunkan sl-Ouran
dan sesungguhnya Kaml bemar-benar nuliharumra.E
Menurnt al-Qurtubiy, Jaminan in{ meliputt Jaminan

tidak terjadimya pemambshan dan pu:gunmun.z* Mun' in Jammal
memberikan komentar lebih Jauh bahwa:

: 'Departemen Agama BI, m, o 428 Terjemshnya,

Semarang i CV., Toha Putra, 1

°Iv 14. h., 399

:'Lihat al-Qurtubiy, Jaml' sal-Ahksm al-Quran, do=,
I¥, (Dar 8ya'bu, t.th), h., 3679
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f.__g\ du,,ﬂ._}-ﬁrn}‘[;mjﬁu-ﬁ"}ﬁﬁ' Ailesd 0T,
Jraclly oy 206 72N EGns el i alba e
d ﬁﬁuﬂLijtjﬁJkejhﬁ

Menurut komentar di atas, bahwe al-Quran terpelihars
dari apa sja yang kemungkinan menimpenys yaitu - psrobahen
yang meliputi penggantisn, pemambahan den pengureangan.

Berdaserkan Jaminan Allah swt. yang tertuang dalam
ayat yang telah dikemukakan (Q.5.(15)al-Hijir : 9), make
umat Islam meyakini otentisitas dan orsinilitas . al-Quran
Yang Ada pada mereka pekarang sebagaimama - ditalias oleh
Quraish Shihah 3§

DPemikianlah Allah menjamin keotenmtikan al-Qéren. Jamin-

an yong diberikan atas dasar kemshs kuassean den kemahs

tahoan- +» #erta berkat upsys-upays yang dilakukan

mahTuk- terotamea manosia. Dengan jaminan u{:t di-
ca

atas, setiap muelim percays bahwa ag {:ng di dan

didengarnys sebagai al-Quran tidak berbeda “dﬂt;‘t]ﬂm
dari apa yang pernsh dibaca oleh Rssulullah, ... .

Eesyakinan semacam ifu buksn hanya dimiliki olah

umat Islam, tetapi jJuga dimiliki olsh sebahagian orientalis

yang mengadakan penelitian - terhadap "al-Guran.’ Kiaalnya

orientalis W. Mongomery Watt dan Maurice Buecaille. Menurut

"Linat FMun'im al-Jamwal, TafsTr al-Farld 14 sl-Quran,
JHE II. td’. h-' 1512

Squraish Shihab Membupikan  gl-Quren ¢ funegl dan
Peran Wehyu Dalam Iehi&u n, \(Cet, II § Bandung @ gAN

19921i hey 21
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W. Montgomery Watt "kaiilan moderen tentang al-Quran, dAmlam
kenyataannya belum mencusthken mamnlah merius spapun mehu-
bungan dengan Huallnnnrn".E Demikian pula Maurice Bucaille
1a mengemukakan dengan tegas bahwa "keasIlan al-sGuran yang
tak dapat disangsikan lmgl telsh memberikan kepada al-Ours
suatu kedudukan fstimews df antars’ kidlb-kitah duei®,]
Menurut Quraish Shdhab pengakuan {tu didasarkan pada Taktas
Eﬂjﬂrﬂl‘nﬂ

Untuk membuktikan otentitaas asérts orsinilitas
al-Quran, menurut Muhaimin, Tsdfab dan Abdul Mujfib dapat
digunakan beberapa pendekatan. Pendekatan .Jang dimakeud
adalah ciri-ciri dan sifat al-Quran serts pergakuan pihak
luar Ialnm.g Feanulinm cenderung kepada dus permdekatan maja,
mengingat bahwa pengakvan pihak Inar sepert] ¥ahg dikemu-
kakan oleh Quraish Shihab d1 atas adalah karena mersks me=-
1ibat faktor kese farshan. Dalam hel} {ini pehgakudn  itm
hanyalah mempertsjam bukti-bukti di stas.

ﬁl‘. Montgomery Watt : I!Iquiigg -

¢ terjemahan :{ah !;um:mu ma ungi% Jﬁ'ﬁ‘l

nganter Studi al-Quran", (Cet. I ; Jakarta : Rajawali-
PPEEHI 1991]. h-- TE

T

Maurice Bucaille Bible F quamh
terjemahan oleh H.M, I!an-;rt engan u el, sl-Unran
dan Sains Moderen", (Cet. II § Jakarta : Bulan ‘- Binteng,

1374), h., 185
“Lihat Quraish Shinab, Jog. git.

Lihat Muhaimin, Tadjab dan Abdul Mujtb, Dimensf-




&, Ciri-Ciri dan Sifat sl-Quran

Ciri-cir! dan ewifat sl-Quran yang menjadi bukti keor-
uintlamu*a adalah keunikan redakal al=-Quran dan kemukjizat-
amt,ra Eum:ilran redakel al-Quran yang menjadi bukti keorei-
nilannya, adalah bahwa hurnf-horuf hijaiyyah yeng terdapnt
Pada pembuksan surah, yeang kdlau dihitung jumlah haruf hija-
iyysh yang terdapat dalam surah yang bersangkatan. Jumlahnya
menunjukkan perkalian angka 19. Di mana angha 19 wernpakan

Jumlah huruf dalam lafedz bilsmillzhirrahmanirrahlm. 1 Seba-
gai contoh, huru gaf yang merupaksn pembuka sursh ke 50

ditemukan sebanysk 57 kali. Jumlah ini merupakan = perkalian
dari angka 3 demgan 19. Huruf kaf, ha, ya, ‘aln dem pghgd
dalam surah maryam berjumlah 798 kali. Jumlah ini merupakan
perkalian dari 42 demgan 19. Selanjotnys huraf - nun peda
surah al-Qalam berjumlah 133. Perkalian darl angka 7 dengan
19. Buruf ya dan gin dalam surah Yasin memuamya  berjumiah
285, perkaliian darl 15 dengan 15. Demikian pals huruf ;l..
dan ha pada surah Taha meeing-masing berjmmlah 342, perka-
lian dar{ angka 18 dergan 19. Huruf Qaf dan pim yang terda-
et pda keseluruhan surah yang dimulai dengan kedua huraf

In‘_;g_ﬁ_; Studi Islom, (Cet. I ; Surabaya : Abditama, 1992),
Ll ]

"%Lihat 1 b ¢ 4, h., 92-94
""1ihat Quraish Shihsb, Membusikan, gp. git, h., 22
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teraebhut masing-maaing perkalian dari angka 114 dengan 19
yaite 2.166,12

Kenystaan tersebut merupakan buk#i keorainiian dan
keatentikan al-Quran, karena mustahil terjsdi perkalian-
rerkalian sepert! ftu peandainya terdapat penambahan dan
penguranran terhadap al=Quran, mnkiméﬂu hanya  sato
huruf. Spalagi jikalau penambahan atau rengurangan menca-
pai beberapa huruf. Tarlebih lag!l jika mencapai mejumlah
ayat. Dengan demikian, ini merupakan buki . ¥Yang mangat
kuat bahwa al-Quran itu orsinil dan otentik,

b. Bukti Kesme jarahan.

Dalam se Jarah pengumpulan al-Quran, terlihat upaya
yang sungguh-sungguh dari ksum muslimin untuk memelihara
al=Quran di bawah bimbingan mabi melalwi tuliman dan hafal
an. DI kalangan sahabat yang mengahafal, di samping ° _ito
ada pula yang menulis. Bahken terdapet d1 antara sahabat
di samping menkhafal jups menulis. Baik . ¥Yang diperintah
maupun yang melakukan stas inisiatif seadiri,

Dalam kasus keorsinilan dan keotentikan al=Quran
dlkaitkan dengan npaye pengumpulan, ada dua periatiwe yang
mengundang kecurigesan terjadinya perubahan al-Quran, ysitn
pengumpulan pada masa khalifah Abu Bakar dan revisi yang

PLinat 1 b 1 d.
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dilakukan oleh Fltmtl..”

KFetika terjadi pemgumpulan da lam bentuk peperti seka-

rang ini, yaitu pada mase Kkhslifah Abum Baker (632 - 634.M)
Zatd bin gabit ¥ diserah! tuges untuk menghimpun s1-Quran

telah melakukan seteliti mungkin dengan menggabungkan antsra
hafalan dan tulisan parms sababat. I4upmn @1lakuken dengan
sangat ketat, d1 mana panitis pengumpul al-Quran yang dipim=
pin oleh Zaid bin sebit tidak menerims hafalan dan tulisan
sahabat kecuali memmnuhi dus syarat, yaltn harus sesuai de-
ngan sahabat yang lain. Di samping itu tulisan yang diterima
hanyalah tulisah yang berasal dari sshabat yang BansP-bemar
telah diperintah nabi untuk menulis. Untuk membuktikan  hal
tersebut disyaratkan dus orang saksf.'?

Dari data aejarah tersebut, kemungkiman terjadinye
perubabam dari bentuk ssll -a2-Quran adalah beralaean.

Terhadap kemungkinan terjadinys reviel yang dilakuokan
oleh tUfman, W, Montgomery Watt menolak dengan alasan hahwa,
meskipun Usman dikabarkan telah melukai perasssn kaum Mus -
limin yang lebih religfus sehingga 1a tidak populer, namun
mereka tidok melontarksn tudohan sehubungan dengan -  tevisi
al-Quran, keeuall ai'ah yang menganggap bahwa USman telah

DLihat Mongtgomery Watt, op. eit. h., 62-63

"1Lihat Quraish Shikab, Me , 8D, oit, h., 23




menghilangkan sebahagian ayat al-Quran, akan tetopi tuduhan
ftu dibangun atas dasar asumsi dogmatis yang hampir tidak
mampu bertahan dengan kritisme ndu-un.ﬁ

Demikianlah nejarsh al-Quran sangat jelam  mehimggs
menutup kemungkinan terjadinya rekayass dan pefyimpanzan
terhadap al-Quran rebaga imana ditulis Quraish Shihab mengu-
tip perdamat al-Thaba thaba'iy ; _

Suiarah al-Quran demikian terbuka, sejak turunnys ssme

mana kini, is dibaca oleh kaum mualimin, mejak da-

ulu sampai sekarang, mehingegm pada hnkahat:{a 8l-Quran
tidak mEmhutuhkan aefarah untuk membuktikan eotentik -
BnmMyA. 1

Dari data-data sejarah tersebut, Quraish Shihab me-

ngambil keeimpulan bahwa a81-Quran yoang kita boae mekarang

ini, adalah otentik tidak berbeda dengan apa yang diterims
oleh huulnll&h.1T

2. Al=Quran Sebagai Mukiizat.
A. Pengertian Mukiizat.
Mukjizat secara etimologin berasal dari bahasa Arah
¥aitu darl kata {'Jaz yang berscti menganggap lemmh terha-
dap orang 1nin. 18 Adapun pengertian mecara terminologin

"Linat W, Montgomery Watt, gp. git, h., 77-78

"®qurateh Shinab, ep. git, h., 21

"Thimat § b 14, h., 23

"OLthat Muhammed A1f ash-Shabduni, 81-Tibyan £i Ulhm




34

menurut mz-Zarqant }
PN G s Or a1 s
J@.Juu%uﬁlu\.ﬁdu, Aot Ao b5l o

Vinin & )
MQLHL“L__,HQHH l':a_,.-.ﬂ“_,:.-,;_..
Defenini 41 atas mengemukakan bahwa mikiizet adalah

aeAuaty yang lusr blass diwkear dari hukum alam, ia tidak
depat ditandingf oleh menusin lain meskipun mereks hersstn

19

maupun secara individu. Fungainys adalah untuk membuktikan,
bahwa orang yang membawanya altu adalah utusan Allah.
Dengan demikian, al-Quran eebagal mukjizat adalah

aehagi bukti kebenaran Rasulullah aawW. yang tidak bigs
ditandirgi oleh sispapun.

b. Aspek Eemukjfzatan sl-Quran,

Sebagaimana diketahul bahwa satinp 1 rsal memhawa
mukjizat sebagail bukti kebensran risalah yang dinampaikan -

nya dan bahwa fs benar-benar utusan Allak. Naman Tdedtkian,
muk}izat mereka antara sstn dengan yang lain terdapat per-
bedsan. Dalam hal ini, sl-Quran aebagai mukjirst berbeds
dengan mukjizat yang dibawa olsh ragul-rasul sebeluomnya,
Menurut Mutawally ssy-Sya'rawi bahwa pada dasarnya
ada dus macam. Pertama, mukiiszat yang menantang. Yaitu muk-

al-Quran, terjemahan oleh Muhammed Qadir Bur dengan judul-

"Ikhtisar Ulumul Quran Praktis®, (Jakarta : Pustaks mani,
1988), h., 120

I Muhammad ' abdu al-'Agm al-Zarqdni, Mamahilu al-
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Jimat yaug menantang, Yaitu mukjizat -yaAng denantany kaom
yanz dihadapi agar mereks membuat tamnd ingan terhadap mukii-
zat tereebut. Kedua, mukjizat yang tidak menantapg. Yafitu
muk jizat yang hanys ditunjukksn “dalam rangka membiktikan
kemaha kunansin dan kemsha besataf Allah nhEﬂ -'u s -
Eemukjizatan al-Quran adalah kemukjizatan yang me-
nantang. Al=Quran merupakan tantangan tegas untuk para- pen-
dusta risalah yang dibawa oleh Muhammad saw. bahkan tants-
ngan 1tu secaras lantang dikemukaksn dalam tiga tahap. FPada
tahap pertama, adalah tantengan untuk membust al-Ouran me-
eara keselurunhan, kemudisn tdntangan itu dipereiot menjedi
sepuluh surah, kemudian dikurangi menjedi satu surah rain,
Di pamping itu, al=-Quran berbeds dari mikjizat asebelumnys,
Karena mukjizat rasnl sebelum Mohemmed saw. hanys berkisar

pada peristiwa nlak semesta atan menyangkot peristiwa kon-

21

mia,” " atau kemukiizatan rasul sabelumnys adelsh perhustan

Allah, medangkan kemukjizatan al-Quran sdalsh menyangkuat
kalam Allah. Di sinl tampak perbedsan karena msesnatn per-
buatan akan tetap ads selama pelekunya ftu masih berbust,

1

%ﬁgylﬁﬂ% 8l-Quren, 71114 I, (Beirut : Dir sl- Pike,

mI.ﬂ‘mt Mutawally aey-Sya"rawi, = .
ferjemsnan oleh Syafril Halim dengan u " gat -
Al-Quran”, (Cet. I § Jakarts : Esmys, 1990), h., 23

! Linat £ b 4 d. h., 24
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sedangkan sifat akan se lamanys ada melam yang dimifat! itu
manih ada.22 Dengan demikian kemukjizaten al-9uran berbeds
dari mukjizat yang lain karena bentuk dam sifat serts mans
berlakunya. Kemukjizndan al-Quran berlaku Bepanjang masa.
Tentang ampek kemukiizatan sl-Quran, ulams tofalir
misalmya Muhammed AIL ash=Shabuni, ia meigemukakan  bahwa
kemukjizatan «l=Quran mencakup § 1. kelndanan aturanmya
2. karakteristik banasa 3. kegurgan yang wustahil ditsandi-
ngi 4. menghabarkan hal-hal yamg ghalb, yang hanya dike=
tahui melalui wahyu 5. syaria'at yang lembut dan gempurna
6. tidak bertentanzan dengan {lmo=-flmu . alam _yang eudah
mapan.7. memenuhi setisp janji dan ancaman yang telsh dika-

barkannya 8. ilmu pengetahuan yang terkandung di1 kandong-
nya 9. kesanggupan memenihi semus kebutuhan manusia dan
10. pengaryhnya dalam jiwa pars pemgikutnya dan musgh.2>
Dr. Umar Syihab menganalips kemakjizatan al-Quran
ditinjan dari segl nams-namn al-Quran. Ia menganslina emmat
nama al-Quran yaitu : sl-Quran, al-Kitab, al-Furqan serts
al-&ikir.** Menurut Umar Syiheb, al-Quran dalam pergertisn

““Lihat 1 b 1 4, h., 24
2PLihat Muhammed A11 ash-Shabuni, op. git, h., 136

24
Lihat Umar Syihab, nl#u.run an Hekayasas Sosial,
(Cet. I ; Puataka Kartini, 1990), h., %ﬂ-i]g

F
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bacann merupakan kitab yang tidak permah alpa dibaca da lam
metinp sast. Hal ini disebnbkan kerena perbedaan waktu pada
s=tiap. tempat, mengakibatkan p¥rbedsan waktu melakukan
fulni, aedangkan dalam #alat dibaca ayat-ayat al-Quran. De-
ngan demikian tak sesasatpun al-Quran ini berhenti dilakokan
dalam kehidupan ink. D{ samping itu orang yang membacanys
tetap mendapat pahala meskipun tidak memahami apa  erti
yang dibawanya. Dengan demikian sl-QJuran merupakan  bacaan
yang luar hiala.EE

Nama al-Eitab bagi al-Quran, di dalamnya terkandung
muk]izat karena dengan mama al-Kitab maka ia harus ditulis
dalam mushaf, sedangkan keedaan sl-Quran ketiks baru dftn -

runkan keadaannys tidak demikian. Dengan demikisn al-Quran
telah meramalkan dirinya untuok dihimpun dalam bentuk mushaf
sedangkan kitab-kitab lain tidak ada yang mengalami kesds-
an seperti itn.EE

Adapun nama al®Furqan sebagal namas kitab auel, muk-
Jimat yang terkandung di dalamnya karena al-Furgan berart{
pembeda. Sedangkan al-Quran telah meletakkan batas=batas
yang hak dan batil, yang dafat menyelamatkan nmimaia.ﬂ

EEII'I.“B".T D31 d, i, 142
Brikat 1 5.2.8. b, 143
*Tithat £ v 1.4, h., 144
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Sedangkan al-Zikir sebvagaf nmama al-Quran yang berar-
*1 peringatan. Dalam keadasn terpelihara dari dule hingga
sekaranz, tetap mampn memberikan petunjuk kepads menusia
yang sesual dengan tuntutan kehidupan kapan dan d1 mana pun,
tanpa pernsh ketinggalan zaman, Dengan demikian, hal terse-
but adalah bukti kemukjisatan al-Quran.2®

Eepeimbangan yang ditemukan di dalam al-Juran, merp-
pakan mukjizat yang luar blasa. Di dalam al-Quran terdapat
keneimbangan yang mengagumkan. Keseimbangan dan keserasian
itu misalnya keseimbangan ankara Jumlah kata dan antonimnya

faitu kata pl-havat’dan gl-maut keduwanya terslang 145 kali,

al-har g4 al-bard meming-mesing 4 kali, gl-ghalihst dan
Al-sayyl'st mosing-masing 167 kali. Juga antera perbustan
dan akibatnya, misalnya ‘infak dengan al-ridhs maging-
masing 75 kali. Keseimbangan lsim yang ditemukan adalah an-
tora kata yang menunjuk kepada utusan Tuhan yaity rasul
Zably, naglr dan basyIr 518 keli seimbang dengan penyebutan
nama-nama nabl dan rasul ysitw %18 kali. Kata Yaum dalam
bentuk $unggal sebanyak 365 kalf sebanyak hari dalsm asatu
tahun, sedangkan dalam benyuk jamak yaitw 8YYam, yaumavni
keseluruhannya berjomlah 30 kalt sebanyak jumlsh hari dalam
satu bulan, Ssdangkan kata gyahr yang berarti bulan hanya

?Prinat L b 1 d, h., 145-146
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terdarat 12 kal! menunjukkan Jullsh*d&nyaknya bulan dalam

satu tahun, juga tujuh langit dijelasksn 7 hn'[i.iz' .
Eenyataan terssbut merupsken mesuatu yang luar bisss

mengingat bahwa ayat-ayat al-Quran turon, tidak bePdmmsckan
urutan tema kandungédm. SegTrpuisal Qe fordn berdaassrken
kebutuhan . #teu-- pArideives yamg~‘tétjall towDangan’ demikion,
tidek mungkin terjadi keseimbangan dan “kéderisisn sepert]
1tu kecualf bersumber dari -yang Magha TPahil; HAl Tepsebut
merapakan bukti kebemaran al-Quran serta tuuj:jinunm-.3u

Dengan demikisn, kemukjizatan al-Quran gdalah menca-
kup segala aspek dan dimensinys.

3. Al=Quran Sebagal Petunjuk Universal.

Al-Juran memperkenalkan diri sebagal pengayom bagi
manusis yang diperkenmalkan dalam berbagai term, misalnya
tibyan 1{ kully gyaiy den fafell 14 kulliy eyaty,’’  berla-
ku universal, <

2911hat Quraish Shihab, Bembumiken, op. git ; p, 20
30 ihat 4 Lb 1d., h., 32

M iihat Harifuddin 'Eﬂrldu, onsep Kutr Dalgw :

32
Al-Quran ditujukan = al pnrfln.gutan bagi ssluruh
alam dijelasksn dalam .85.(25 bo{-!'urqln : { dan al-Quran
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Keberadaan al-Quran rada hakekstnya hanya mengemba n
dua missil, yaitt mimgsi petynjuk dom mukjizat. Pada mirmi

inilah terkonsentrast keberadaan al-UJuran seperti yang

dikemukakad oleh Muhammad *Abda al-tasTm al-Zargeni :

3 Joleg e, i,

Dengan demikian, erientami keberadaan al=Quran ada-
Insh orientasl gards. Pada saty risl al-Quran merupakan na-
tunjuk, dan pada sisi lain berfunget rebagal mukjizat.

Sementars itu asumsi kearaban teks al-{uran me Iekat
yang tidak dapat dipisahkan dari al-Quran. Hal dimi g4i-
nyatakan sendiri pada enam ayat dalak al=-Quran ¥alru; Q.5
(20) T&hE : 1133 0.5.(39)a1-Zumer ¢ 285 Q9.5.(41)al-Fumhah-
tlat 2 3 § Q.59.(42) al-Spurs : 7 i Qe5.(43)al-Zukhrar : 3
Q.5.(41)alpPushahilat : 44,34

Al=Quran dalam konteks petunjuk universal, metidak-
nya menimbulkan dus persoalan, yaltu media bahasa yang

gebagai peringatan bagl a luruh umat, terdapat pads Q.5.-
;_],;Entairah[:g -;Eﬂtds.ﬂ.fzﬂa%-nnb%yn:fr 24 ¢ Q.8. (20)=
aha @ 3, Lihat Sukms Jaya dan Hosy Yum Indeks al-Uuran
{Cet. I ! Bamdung @ Pustaka, 19313. h.., ‘Tﬁ

*3Lihat Muhammed 'Abdu al-'agim al-Zawgant, ep, cit,
H., 24

>"Lihat Muhammed Fu'ad *Abda al-Baqi', Mu' ] =~
Mufanras 11 al-Fazf al-Quran sl-KarIm, (Cet, T i t.tp: Dar

al-Fikr, 19686 m/ 1406 h), h., 541
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digunnksn, yaitu bahasa Aral:.ﬁ dan kapasitas al-Quran Yang

harus mampun Mersapon semua perescalan Yang dinamie kapen dan
di manapun,.

Fersoalan tenyang media bahass Arab yang digunakan

al=-Juran, ketiks dikaitkan dengan mimei keuniversalannya

Jika dilihat mecars terpisah dari kontekas rasul yang me-

ngampaikannya memamg cukup rumit, karena tidak ads satmpun

ekapresi bahasa yang bebas dari kesan lokal. Afmau tidak ada

satupun bahuma yang benar-benar milik mamueix socars umum,

0leh karena itu, meka bahaes apapun yang - digunakan - tatap

akan munenl pertanyaan mengapa bahasa itu yang digunakan 7.
Hal ini terdapat dala Q.5.(41) Fushahilat : 44 3

2 S A PG O .

= = "3

Terjemahan

Dan jikalau Kami jsdiken al-Juran {tu smatu bacsan ‘da-
lam bahasa selain bahass Arab tetmtlah mereks mengata =

kan 'me tidak d1jelaskan ayat-ayatnya 7° = h =
( patu :E:gu 1'.-3 dalam bahasa asing sedang(ramsol adslah
orang) Arab 7.

Persoalan yang berhubungan dengan penggunsan bahags

Arab tampaknya dapat dituntamksn dengasn mengembalikan rada

Eﬁlihat Hurcholis Madjid, dan Perada -
ban, (Cet. IT § Jakarts : Paramedina, h.,

3*'313-'!]:neurt«e:uran Agama RI, op. ¢lt, h., TTO




alasan bahwa, knrena nabi atau rapul Yang menyampoikannys
adalah raaul ¥Yang hidup di tengah-tengah masyarakat Arab,
oleh karena 1tu mesti menggunakan bahasa Arab. Hal ini di-
Jelaskan dalam Q.5.(14) Ibrahim : 43

L A gy L ) P W - g
féwéﬁffuuyikj&*ﬂuf : J\\L"ﬂ
Terjemahan 4 g -

Eami tidalk mengutus Beorang rasul pun, melalinkan dengan

bahasa kaumnya, supaya ia dapat qenhari Penjelasan de=

ngan ferang kepada mereka Pl

Meskipun al-Quran mengeunakn bahasa Arab, namun ‘tbhy-

kan berarti hanya untuk orang-ornng Arab. Karema peman yang
d1sampaikannya aangat nyate bahwa ditajuksn kepada ge luruh
umat manusia. Menurug Muhemmad al=Gazall, dimensi kearaban
8l=Quran bukan dalam konteka ras atany etnis. Ia menmlis ;

Allah telah menyebut al-Yuran engen al-§uran yang ber-

bahasa Areb(qura nan Arabiyyan) tidak diragukan lagi
kearaban yane :Iilaiimudjgi #ini adalah megi kebahamaanys

Sementaras itu, Nureholie Mad jid menulis bahws : '

Esrens makna atag nilai atas nilai itg sendiri  pada
hakekatnya adalsh universal, maka tentunya ia tidmk d1-
batael ataw diubahldalam arti bertambah atau berkorang)
atas psngpunasn suaty bahs=a, maka darl $ty penggunaan
bahasa Airab sebagai behass Bl=Juran pun Aegungguhny s

*Thesartemen Azama RI, op. eity h., 379

jgﬂuha &gx %F‘gm] %' al-Qura
mmad al-Gagali fa | a al- n,

terjemahan nleh Brs, thr'lm:'- akim, dan Abdullah dengan
Judel "Berdialog Demgan sl-yuran ¢ Memahami Fesan Kitab Su-
¢l al-Quran Dalam Kehidupan Mass Kinil", (Cet, I { Bandung :

Mizan, 1996), h., 233
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men:srﬂngkut mn%uh tehnia penynmpaian pesan der! pads
masnlah nilai.

Lebih lanjut menurut Nurcholis Mad Jid, 81-Quran ber-
bahasa Arab karens konselkuensi mabi yang meryampa {ka nign
namun nilal yang dikand ihgnye adalah nilai- ¥Yang universal
tidak terikat oleh masalah kebahasaan, *”

Satu-satunya persealan sehubungan dengan  kearaban
al=-Quran yang tentunya sangat lofie setelah mendapat Jawa-
ban di atas sdalah tenpang Euga tan pemilihan kawssan Apah
sebagal tempat turunmya 8l-Quran stau divtusnys rasul, Hal
ini tudak mendapat jawaban mecara tegan dalam al-Quran. Na-
Emun para pakar telah berusahs memberikan fawaben dengan
berbagai pertimbangan, yaitu politik dan budaya. Quraish
Shihab misalnya, dengan membantah alaran yang mengataken
bahwa negeri Arab dipilih temapt dintuanya rasml yang ber-
ekop internamional, karens kebejatan morsl perdudukmvm. Is
menunjuk dua negeri yang besar dan termamyhur sast fin, ya-
itu Persia dan Romawi. Menurut Quraish Shihab, kedus negeri
tersebut peminduknys memiliki moral yang bobrok, yaitu pe-
nymlewengan taunhid don kebebamsh peks. Lebih'Yaniwt Quraiah
Shihab berpemdapat bahwa, pemilihan negeri Arab atau  Tisur
Tengah adalah karens pertimbangan politik dan budaya. Timur

*Murcholia Madid, op. git, h., 363

‘ﬂlﬂ'l.ﬂt ihid, h., 364
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Tengah jaluor penghubung antara ' timer- dah:-barat;’ sehinggs
lebih memmiahkan penyebaran peman Allah, 4!

lain halnya dengan Kuntewijoyo, ia mengemukakan ar-
gumentaei bahwa dipilibhmya megeri Arab gabagai tempatt tn-
ronmya wahyu mengingat, wasyarakat Arab eangat tepat untuk
suatu ekeperimen sistim mosial yang coeok mniuk semua mm-
syarakat. Ketepstan ini menurut Euntewljoyo, karems ~mmpya-
rakat Arab punya mobilitas Yang tinggd sehinggn memung ki n-
kan terjadinya perubahan stratifikosl sosial selalar berja=
lan, aebdgai konsekwensi prosisi strategl berada di’ tengah-
tengah antara dus adikussa yaitu Persis dan Romawi. Demiki-
an pula situasi masyarakat Yong mengaleml knflik sukn, me-
hingge mereka sulit menerima sentralisasi kekuasasn, *2

Dari dua argumen di atas, maks ?'ﬂnll:lr- kAiwaman
Arab sebagai tempat turunnya wahyun, adalah "karema faktor
strategienya dalam rangksa memssyarskatkan ajaran Islam.

Menyangkut kapasitas al-Quran sebagail petunjuk yang
bersifat universal » terdapat kayakinam bahwa al-Quran memi-
At konsep segala sesuatu. Menurnt Harun Basution, hal #er-
sebut didssari den fakter, yaitu universalismenya dan tey-

“Lmut Qurgish Shihab, lentera Hati @
‘r&ﬂ:. 3 HEW 15&5& w

B R

i
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dapat ayat-ayat yang memberi kesan kesempurnaan dan kelang=
kapan al-Quran, seperti yang terdapat peda G.5.(16)anvEwh1:
89, 0.5.(8)a1~'an'am :-38 dan Q.8.(5)al-Ma idah 3 5,47

Harun Hasution menganggap kurang tepat, jika dikata-
kan bahwa al-Quran me nga nfung Hgila-;alum'l.“ Untnk  men-
dokung pendapatnya, Harum merujuk kepada ahli tafasir aepar-
%1 al-Zamaksyari, Rasyid Rida dan Ibnu Iugl,r tentang makna
ayat-ayat tersebut d1 atas, yang memberi kesan tidak adanya
yang terlupakan dalah kitab'atau daiam “dgema Ialawms:Berda-
sarkan penjelapan para ahli tafair tersebut, Harun “wemsFik
kesimpulan bahwa }

Yang dimakeud dengan penyasmpurnaan ageama bakhnlah pe- -
ayempurnaannya dengan segala i1lmu pengetahuan den tek-

anlogi dan sistim kemasyarskatan msmusis dengan segals

neginynm, fyempurnaan mengandung arti lain, yaftu da-

lam arti ukuﬂ,-q}nﬂrzmﬂaatg-m-ataﬁ 1al mer-

ta haram atau kememangan Islam,4

Ferdepat Harun d{ atas didukung oleh Quraish Shihahb,

im mengatakau bahwa kesempurnaan atau kelengkapan yang d&i-

makend delam ayat itu adalah kesempurnaan dan kelengkapan
yang berhubungan dengan tujuan pokok sl-Quran '

Adalah bahwa al-Quran +tidak meninggalkan - wédikitpun

atau lengah dalam memberikan sesustu yang berhubungan
tujuan-tujuan pokok al=Quren, yaitu maealash Agidah,

43
Lihat Harun Nasution, (Cet. T
Bamdung : Mizan, 1995), h. , 25 “alss Ranianel.
ritet £.30 8 B hes 27

45¢ R T3
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ayarl'at dan akhlnk."ﬁ

Dengan demikian, Pendapat 41 atas mendukung bahwa,
tantu masih ada persoalan selain dalem rangks tujuan pokok
al-Quram yang belum dijelasksn secara detail atau praktis,
namun keduanya berpendepat bahwa al-Quran mamberikan kbnsep
darar. Apalagl yang berksitan dengan kehidupem masyarakat
yang diramie. Seleblhmya disershkan kepada manumia dengan
tetap mengacu pada konaep damar yang diletakkan al-Qiran.
Dalam hadis rasulullah dikstakan : ’ -

(XL—"‘;"‘ syel | !

Tarjamhan*z Ealian lebih mengetahui urusan :[unif;:lz::

Statemen di atas dikemukakah olsh rasulullah ketiks
rerduduk Madinah mengeadukan kegagalan Panen kurma  karemn
tidak lagi merwawinkam kurma {tu berdasarkan ‘pétunjuk
rauulull&h¢‘a

Manurat Ali Yafie, hadia terssbut meruspakan dasar
bagl pola yanp diletakkan syari’at Islam dalam rangha  me-
respon kebutuhan manusia vang dinamis, sepaniane menpanrkut

*Qurata Shinab, Membumikan, gp. git., h., 57

Hadin tereebut diriwayatkan darf Abu Bakar ibnu abi
ayalbah, Amru dan Hagid dari Aswad Bin Amir dari Hammad bin
Salamah dari lilsyam bin 'Urwah darl bapaknya dari Aleyah -
darf Sabit yang diterima dari Anms. Lihat Abi al-Husain -
Moatim bin gﬁjjlj al-=Juayairi, Shahih Muslim, juz IV,(Irdo -
nemis j Maktabah Dahlan, t,th), o, JH75

Biihat *Abdu al-wahab Ehallaf, 'dlmu Usul Fighi ,

i
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hak-halk hamba. 49

Iain halnys dengan Jelsluddin Rakhmat, meakipun 1a
menilai hadie tersebut shaih dilihat dari segi riwayst,
namun validitasnya dirasgukan. Ada tiga frdikdal menurot
Jalal ketidak validnya hadie termebut yaitu : pertams hah-
wa mengherankan, nabl yang hidup dalam masyarakat yang ber-
kebun kurma dalam waktu relatif lams namun tidak tahu ten-
tang cars mengawinkan kurma. Kedus seamdainya nabi  tidak
mengetahul tentang bercocok tanam kurma, kenspa ias memerin-
tahkan otang lain sesuatu yang tidsk ia ketahui sementara
8l-Quran melerang mengikuti sesuatu yYang tidak diketshut,
Fetiga, hadim tersebut menjustifikani pakﬂarinasi.ﬁu

Terlepas deri kersguan validitas hadim terasbut, na-
mun al-Yuran memeng tidak merinei hal-hal yang . menyahekut
sesuatu yang sangat teknis mifatnya. Terutams yang  berhu-
nean dengan masalah muamalah. Aksn tetepl prinmip umom - da-
lam berbagai hwl telah diletakkan baik sscara: - ékaplinit
maupun fmplisit.

Dengan karakter wseperti ftu, maka al=GQuran rangat

(Jakarta ¢ Indonesia 11 al-Islam, 1972), h., 45-44

I inat faidar Baqir dan Syafia Basrf.(ed), Litinad-
Dalem Sorotan, (Cet. I § Bamdurg @ Migzan, 1933? h.,

90rihat Jalaluddin Rulrhrnut. lt'!]‘!' §ytual : B
aal,fiyeope Ceplokigran Muslly
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mungkin untuk mengikuti perkembangan saman. Al-Quran nangat
fleksibel, tidak etetis dan memiliki kemampuan adaptasi
Yang sangat finggi merta konfrehensip cakupannya. Karakter
Ini meruapakan di anatare sekian eiri-eief al-Quran, '
Kesanggupan beradaptasi pada asatn pihak dengan tanpa
meninggalkan rrinaip-prinsip abadi Yang ditetapkan oleh
4I1111=.||h5 sebagal karakter al-Qursn adalah merupakan karskter
khusus dalam rangka menempatl posisil ‘yang - mangat berat,
yaitu sshagai petunjuk yYang sematlasa ditantang untuk mem-
berikan patunjuk dan molusi kepada . mantsis -yang - punya

karakter dinamia.

B. Banueis Menurmt Al-Qurgnm
1+« Penertian Dan Hakekat Manusia Menurmt Al-Quran,
8. Pengertian.

Fengertian atau sekurang-kurangnys sebutan untuk ma-
nusla telah banyak diberiken elsh para shli dengan berbagai
rerdekatan. Menurut Marchel 4, Boipar, ade tiga perdekatan
Yang digunakan dolam mendekati manusia, yaitu § pendekatan
filosofia, sosfologis daon yuridis historfs. Fendekstsn fi-

51Lihnt Wahbah sg-Zuhg
;m -7 Eﬁ‘% er jema nn
dan.gan odnl "A Peradaban®, fﬂet I
Yopynkarts : Bimuih, 1996), h., 65

h2
Lihat Iun Munawwir !_:gﬁgkltnu Islam III n Taen -
imn%u]. {ﬂ;t. § Surabaya ! mm.
. 1ﬂlt Huhsmﬂ ﬂhﬂﬂlﬂtl' !:.HE !!ii e
-_EHI.LLEH M- h., 155
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lonofia menskankan pada hakekat dan egenal manusis. FPorde-
katan sosiologisn menekankan pada prinaip-prinaip ideolegi
dan spiritonl yang mengatur tindakan manusis dan peganAD
hal-hal yang mempengaruhi pertumbuhan parsonal. Aapun pen-
dekatan yuridis historis penekanannya pada pranats etik dan
yuridia, baik seears individu Mo pan knlekﬂr.ﬂ

Dari berbagai pemndekatan itu, muncul berbagai isti=
lah wntuk manusia. Zuhraini mengemukakan tujuh istilah yane
diberikan kepnda manueis yaitu § 1) Home Ssplens, artinym
mahluk yany berbudi 2) Animel Ratiomal, artinya binatans

berpikir 3) Homo laguen, artinys mahluk yang pandai mencip-
takan bahasa dan mengemukakan plkiran dan peramaan dalam

kata-kata yang tersusun 4) Homo Fgbi atav Tol Making Ani-
mal, artinya mahluk yang perdal membuat perkakas 5) Zpon
Eolitican, artinya mahluk yang berinterskai dengan pepama-
nya dalam mengorganisasiken diri untik mpemenuhl ° kebutohan

hidupnya 6) Homo Ecomomices, artimya mehluk yang tunduk pa=
da prineip-prinaip ekonom! den bersifiat ekonomis 7) Homo -

Heligiua, artinya mahluk beragama atau Animal Edposmndum,
artinya mshluk yang harus dididik den dapat dididik,>>

5‘? 1 II
"Iihat Marchel A. Bolear, L' Hqiw Pe L Blig,
terjemahan oleh H.M. Rasyidi deng 'ng umaniame Lglam
Inlam®, ‘?L’!Et. t Jakaerta : Bulan Bintamg, 1980}, h., B2

53 uhra gﬂﬁiﬂlhﬂ
(Cet. I IL-’I'::::;#E : Biﬂ *Eauurﬂ a mama an D'E E

torat Jendral Fembinasn Kelembagaan Agama Iul.alr eparyemen
Apgamn, 1492), h., 82




Fengertian-pengertian di atas  menunjukikan aapek-
aspek tertentu manusia. Hal inl maimbulkan konsep yang i -
dak utuh, karens didekati Becara parsial.

Al=Quran dalam berbicara sentang manumia meERrunakan
beberam term, yaitn kelompok kata Yang texdidi dati hurur
alif, nun dan gin di antaramya nep, imssn dan ins, dan  ha-
fa al=basyer dsh bani adew stau jurrivet adap. >

Kata baaydr dalam a3~Quran dalam bentuk tunggal dan
muganne ‘terulang 36 kali, °° bani adam térulang<6 kalg dan

gurriyat adam hanya eekalf,>®
Menurut Dr. 'Aisyah Abdul Rahman Bintusy Syati, bah-

we term-term yang digunakan al-Quran dglam menyebut manunia
bukan hanya berbeda dalam pemyebutan sedangkan makns aama,
akan tetapl metiap ferm itn berbedg kandungannya, bafk . di-
Hhat dari megi etimologia maupun dilihat dalam al-ﬂuran.ET

Fata inm dengan kelompoknya banyak diramgkal dengan
Proses kejadian manusia, sifet-mifat manuaia, dan  4ugas-

tugan yane harus diemban. Sedangkan kata bani adam diguna=-

f“x.mat Quraish ahﬂ.uhu . {1 slugen « Tofol
Hamdhu: 4y Atoq Folbarel Fagalal Dmt, (ThtaT ; Bantoist:
zgan, 1 ¥ =

-r

Lihat Muhammed Pu'sd 'abduy al-Baqi', op, cit., h.,
120=121

CLihat £ b 4 d., h., 9304

ETLihat Alayah "Abdul Rakrman Bintusy Syati, 1=~
Fi sal=Insan : Dirasah Qurisniyyah, terjemahan olel M. Ali
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kan dalam konteks derajat dan etika gerta Janji  primordis?
dan surriyat ndam digunakan dalam konteks generasi pansri-
mn nikmat.
Tenteng term-term d{ atas, Umar Sylhab mennlie g
Manusla disebut insan karena pelupg, disebut  jugn

karena 1m mempunyai perasaen dan emosi, dan

sebut dengan Eg; gdam karens meununjuklkan aral=urul
dari nabi Adem. -

Sementars itu menurut Qursish Shihab, kata ml-basyar
dikaitkan dengan kedewmsaan manusia yang menyebabkan mampn
memikul tanggung jawab. Sehingga tugas kekhalifshan dfpi-
kulkan kepada mnuﬂiﬁﬂ*'jg

Berdasarkan konotas! term=term tentang msnusia yane
dikemukuksh di atas, maka dapat digimpulkan bahwa manusis
adalah mahluk yang memiliki rotensi yang dapat dikembanghan
BOYER memiliki keistimewsan dan mengemban tuges nsebagadl
amanah yvang harus dipertanggung jawabkan kepada pencipta.

b. Hakekat Manuaia.

Hakekat manumia yang dimakevd adnlah nilai manusin
¥yaltu aapak yans menunijukkan kwalitaanya. Menurnt Marchal
A. Bolpar, makna manusia yang palinz dalam adalah  terletalk

Chasan Umar dengan judul "Studi Al-Quran Tentang.: Manusin-
Siapa, Di Mana Ban Ke Mana ?", (Cet. I ; Semarang : Toha -
Pﬂm, Tgm f ] h-' 1{'

*"Lihat Umer Syihsb, op. cif., h.,37

5ILihat Quraish Shihad, Wemsssm, op. eit., h., 274




mds hubungannya dengan pahcipta.
Menurut cara berpikir dalam Islam yang dipusatkan pada
Tuhan dan kepada kitah suci al-Quran, nilai-nilsf manu-
rla ya sedalam=-dalamnya dan sesungguhnys akan diten-
tukan aleh hubn annya dengan zat yang mutlak ﬂlan
rangka hari kemudian yang langaung dam juga hekal
Fanilaian tentang hakeknt manusia akan dipengaruhi
oleh cara pandane dan fempat berpijak dalam memandang manu-
aia. Bagl aliran serba ruh, maka ia memandang bahwa hakekat
manuaia adalah ruhnya. Aliran materialiame . akan mema nd A e
bahwa hakekat manusia Adalah upwur materinys. Sedangkan
aliran yang menggabungkan antara 2liran materialisme densan
aliran serba ruh, ia memandang bahwa hakekat manusia ter
rantung pada interakni antars -¥ull dan badannya. Adapun

aliran ekaistensialisme, aliran ini memandang bahwe hokelkat
manuaia adalah cara berkarys menusis {tu di dunin 1ni.ﬁT

Menurut Nurcholis Mad j1d, bahws 'harga ataw _bertik
kebaradaan manueia yaitu amalnys. Dengan amal manusia akan
mencapal hakekat tertinggi yaltu bertemu dengan Tuhnn.s‘?

Dalam al-Quran terdapat beberapa ayat yang menekan-
kan amal dalam hubunganmya dengan eksistensl manudis dalam
kehidupan. Misalnya Q.5.(9)At-Taubah : 105 H

Eﬂ!hmhal A. Boiear, op, eit.j-h.y 93 °
11tnat gunreint, op. eit., h., 72-73
““Linat Wurcholis Med1d, op. cit., h., 417
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..r_:-.?_.f"_g.:#‘--:n,l'_ JJ"!",] st Ierery L s s gk e
ugbmw&*rﬁuﬂ ngﬁeah.},_JL@l;\ﬂ dbﬂ
_,_!‘ l'lu'_.. hl.l‘ s 3 ..r‘f-"" o] ) # # 4
m\.@ﬁﬁq%@ 235 ssh ALy
Terjemahan : : <

Ban katakanlah 'Bekerjalsh Kamu, meka Allsh dan Rasul -
Hya serta orang-orang mu'min akan pPekerjaanmu ftu, dan
kamu akan dikembalikan kamade’ (A11ah) vame me hgatahni-
akan yanr phaib dan oyata, laln diveritakan-Nya kepads
kam: apa yang telsh kamu lakukan' .63

Q.5.(10) Yunus 3 o " :
L Lt o u‘;,, L 1.: B § s p,;l-i'-‘f-_':
: 3 ! = L} N l-"
-3-4-; ”1‘5‘};{.‘?& qc}r:-r' o ‘1.1! - jllh ‘IU:AS UIIE
]

= -
.

" - LEr Y ar a
AL B i B

" o A ;
e . . oDl £ b
Terjemanan @

Seaungguhnya orang-orans yang beriman dan mengerjakan -
amal-amal saleh, mereks dibari petunjuk nluhr%nhnn me -
reka karena keimenanmys, 81 bawah © mbreka nngﬂ.i:r
sungai-sungal di dalam AUrER yang penuh kenikmatsn.

Q.E.{E‘]:Jal-ﬂ]ulk 1.8 %

gt

|-l|'_-,'r"|l-l'.?"l'*-"_j.r"j-".’ 2Ly T B i I
R 2T E A W D W
Terjamnhan :

Yang menjadiken mati dan hid au Di i ka
ate a1’ o{h Toll analnya: By ‘Do

Slam di sntara kamo ya leh amalnya. Dia
Maha Perkaas lagi Maha Em o

Q.5.(18)a1~Kanry 1 7 4

L

et STl B 5 S -..*: ..-'ﬂ"'.n_l'r & 4 s
Mol @A GIAL, W v ]

%3Depertemen Agama nI, op. git., h., 298
B4 b 14., n., 306
>1a44,, h., 955
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Tarjemhan @

Sesungguhnys Rami telsh menjadikan apa yang ads di bumi
aebagal perhissen, sgar Kami menguiji trurzg:u aiapakeh A1
antara mereks yang terbaik perbuatannya.

Q+5.(18)al-Kahf{ : 30 %

P P R T ,;.',!""'"_:. \ 1|I|." 3 s 080N ;;‘:‘5
R AN TS IS VA T 1Y
Terjemaian

Seaungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh ten—
tulah, Kami tidak menyia-nyiakan pahals g7 ¥rang-orang
yang mengerjakan amalan(nya) denpan balk.

Q.5.(18)al-Kahfi t 110 j
KA INIEINSTE N N ot paenes 00
{;,%:-_,z I A jb\t-;},sge o e\ )
i W Py’ "'(:: 0 Gt T B T L
u'?‘f_.‘%’-;k“"‘!;} .'4-"..;&.? < %M#Jﬁ?jﬂ

Tarjemahan :

Eatakanlah 'Sesungguhmys aku inf hamya seorang menusis
sepertl kemu, yane diwahyukanu kepadaku Bahwa sesunggubi-
nya Tuhan kemu adalah Tuhan yang Bea ‘Baramg sispa-
Yang mengharap Eer;lmpuun dengan Twhannyes maks hendak -
lah ia mengerjakan amal saleh den jangenlah 1a memper -

Eukuggh!n segeorangpun dalam hirihihh kapada Tuhans
nya.

3.5.(53 )an-Rajm ¢ 39 ;

R R = 3 » &Rl g
@“L\\Jliﬁu}qwjuﬂ

o & W % (ST

51 b 1.d., h., 448

81 b £d., b, 460

L]
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Ter jemahan 3

Dan bahwasanya seorang Emuia tiada memperoleh melain
apa yang diusshskannya.

Ayat-ayat tersebut mengaminng arti bahwa, kwelitas
manusis tergantung pada kwalitas amalnys. Bahkan pewtemmsn
dengan Tuhan ditentukan oleh amalnya, Amal {tu mendiri tidak
berdiri memdiri, melainkan integral dengan komitmen ntau
motif perbustan 1itu eehagaimam mabda Rasulullah g
ey A G S N AR AT
Ter jemanan : Besungguhnya Allah tidak aksn melihat hentukmn
akan tetapi Dia akan melfhat hati dan amal perbuatanmmu,

Dengan demikian hakekst manusis adalah nilal perbuat-
annya. Hakeknt {tulsh Yang membedskan sntara satu manoeia
dengan menusia yang lain. Firman Allsh Q-5.0(49)a1-Aujurat: 13

o3 <ot Y. h . PR =
{h "'!-]\1 é‘hl‘ - E, ]-u.:- -
Terjemahan 3

=+ «Segungguhnys yang raling mulia d1 antara kamu d1 gini
Allah falah orang yang paling bertagwa di ontars kamu, 70

Takwa merupakan perbuatan yang didasarkan pada keima-
nan yang tulus dan kokeh kepads Allah, Takwa adalah pertemuan

58I b 1 4., h., 874

69 § 3
Abi al-Husain Muslim bin Hajja) al-Queyairi,
Buslim, Jue. IT, (%.tp ; Syerksh al-Bur Asia, t.th), h.,

mﬂumrtnman Agama RI, op. git,, h., B47




antaras iman dam amal. 71
2. Fungel den Tugas Monueia Menurut Al-Quran.

Al-Qursn memperkenalkan tentang poeial manmeis meha-
gal pengemban smansh. Fosiei ind tidak dimiliki oleh makhe
luk yang lain. Esrena mereks menolak ketiks ditawarkan ke=
rada mereka sepertl yang fterdapat dalam W.3.(33)al-Ahzab172

RLEION N D I ¢ 0 A AN L6
sb sl -, o - # T I R e M S
PR é‘lr_-». Q\S(J%‘*’Lm\'i&z 3\ ia il

Tariemahan @
Sepungguhnya Kami telash mengemukakan amanat kepade la =
ngit, bumi dan gunung-gunung maka semuauya menolak un-
tuk memikul amanat itu dan meraka. khawatir akan menghim
anatinya, dan dipikullkan amant itu oleh uanuu,’,g. Seaung
Euhnya manueis itu amay zalim dan amat bedoh.

Menurnt Tim Penterjemsh Departemen Agama RI, bahwa
yang dimaksud dengan amanat dalam ayat tersebut adalah tuo-
Ean Iruagannan.“ Fada ayat lain al-Quran juga memperkenal -
kan dua konsep keberadaan manusia, yairu sebagai hamba yamm
berkewa jiban mengabdi kepdam Allah sebsgal pancipta. Q.5.(51)

al=-Dxaria‘'at : 56

Tt
Lihat Taufik adanan Amsl, I n Mo-
dernitas, {Cet. I § Bandung @ Hinaa,wiﬁ.w
Tsﬂepﬁrtmmn Agama RI, op, git., h.,, 68O

T‘Lihﬂt ibid..
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& 3 ,l S L~ s
Terjeamahan :

Dan Aku tidag menciptakan jin dan manusia kecunIi  me-
nyembah=Ku,

D1 samping 1tu menusis Juga merupakan khalifah Allah
di mukn bumi sebagaimana terdspst delam Re3.(2) al-Baqurah 1
ayat 30 @

3 - {F__J§ -__.!.‘l\_ =
Terjemahan @

.u.Eeuuma’;Ehmu Aku herdak menjadikan khalifah di muka
Tlul'lf. aEe @

Q.8.(35)Fathir : 39 ;

SR T VST P W el e

Terjemahan :

Dia~1ah yang menisdikan kamy khalifah-khlaifoh 41 maks

bumi. Baranz siaps yang kafir, !?Fllhiht} kekafiran -
nya menimpa dirinya nmﬂiri... .

Q.8.(11) Hun ! 61 3

L]
’injj ‘,_,’..-'.-i-il

. ks -':-‘ i
omplleadls e\ m} L\
2 na ? A T l PR ' oo
L-j'i:#-#.: “’aafmiﬁﬂmh%’g 2P SENEN AP
1w 14d., h., 862

IS L b

L 5 O e T 7




Terjemahan @

Dan kepeda Teamud (Kami utus) Baudara mereka Saleh. Saleh
berkata'Hadi kaumku, sembahlah Allah, sekali-kall tidak -
Tuhan bagimu melatn Dia. Disa telahmmenciptakan kama dari
bumi{ tanah) dan menjad dkan kamu pemakmurnya. Farena  {tu
mohenlah ampun- » Kemudian bertobatlah kepade-Nya. ' Sa-
sungruhnya Tuhan arrm; dekatlrohmat-Nya) lapi memparke =
nankan do'a hamba=MNya, 18

Beminsarkan ayat-ayat tersebut di atam, AbdiMuoin Solim
menarik kesimpulan kedudukan manuelia yang terdiri dari tipa,
yaltu mebagnil hamba, khalifah dan pu:lhm&u.n.?g Fhalitah dan
pembangun sebanasnys dapet terwnkili dalam formulnei khalifab
karena tupas kekhalifahan meliputi pembangunan dalam : rangha=

kemakmuran humi, Denpan demikian pade dasarmya fungei manusia
ada dua yaitu fungei hamba den Ehalifah.Klaaifikeni {ni tidak
menpandunT dikotom! dengen Q.5.(s4 Jodr=Dzari' ot : 56 4 yang
menyatakan secora tepas Bingel Ecal penciptasn manuaia. Farm-
na furgai hambapun serunzuhnya © hanya merupakan Penjabaran
dari fungel hamba yang merupaken amanah bagl manusisl.5. (33)
al=-Ahzab : 72, Pengkloaaifikasian tersebut didasarkan mada
napelk furgsiomalmya, dan penekanan yang terdapnt dalam funecatf
itu. Dea fungei itu mernapakan orientasi kehidupan menmsia.

Dalam konteks in! al-UQuran sebagai petunjuk manustia, mengo -

10y L., b, 556

T9 . "
Lihat Abd. Muin Salim Fiﬂh Eginaﬁ : E%nwi Keku
:1:13 ﬂl-gg:gE, leu- . ¢ Jakarta ! Lembapa =

emaryarakata

ir
gtn:;ni alam dnn n, 1994), h., 109-149




rientampikan asluruh Pesan~pesan yang dikemdungnys dalam rang-
ka menciptakan tatanan kehidupan manuaia untuk kebahagiaan
dunia dan akhirat.

Dalam kedvdukannys sebagat hamba, manusia berfungmi
mengabdi kepads Allah, yaftu dengan-- . mangkoneahtraniken-
hidupnya hanya untuk mengabdl kepada Allah. Tentang funpel
sebagai hamba, Knelaony menulis

Selaku hamba Allah manuslia semestinys beribadat memata
kepaliya "Hanya Engkaulsh ¥yang kami membah dan hanya
kepada Engkaulah kami memohon rertolongan(Q.8.1 i5) her-
ibadat kepoda Allah merupakan prineip y=ng Palihg hakiki
hagi meorang muslim sehingges prilako manusis pehari-hari
semeatinya mmgauinhn renempatan pengabdian itu atam
segala=-galanya.

Adapum dslam keduodukannya sebagal khalifah, manusia
berfungai remakmur, pengelola bumi, mewu judkan kege jahteraan
di muka bumi demgan membina keseraaian :largau-n alam nzmeutgz
Menurut Quraish Shihab bahwa tugas kekbalifaian yang diemban
manusia adalah menciptakan bayang-bayang surga di bumi,B°

3. Tujuan Penciptaan Manusia Menurut Al-Quran,

|
Hamusia sebagal eiptasn Yuhan, merupakan salah aato
tema besar yang dibicorakan dalam ul—Qurun-E': Manuein adalah

L]
1 ¥

80 (Cat
Kaelany lﬂ.mi_tm Agpek Eemagyarsksten,(Cet.
- mara, 1992),

I ; Jakarta : Pum h., 12
Mitnat 1 b 1 4., he, 9
®Linat Quraish Shihab, Membumikan, ope git., h., 241
P lihat Ahmad Syafi'i Ma'arf, Membumikan Isleme(Cet.
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renarims amanat sehingga berbeda dengan makhluk laiu.mdalan
Penciptaannys mempunyad tugas yang maneat jelas rebags imnna
yang terdapat dalam Q.5.(51)al-Zari'et : 56 ;

Terjemnhan : Lj_éi\i:.__,j\)l‘l LJ-"}N\' U—ll.‘.«:dl.}

Dan Aku tidek menciptaksn Jin dan manomia  kecuali me-
nyembah Ku,B5

Menyembah dalam ayat termsbut rebagai tujusn pencip-
taan manueia, menurut 8l-Qurtuby adaleh meremdahkan dirl
dengan sepenoh hati aerta tumduk beribadegh, 96 Sedeangkan
momarut ol-Usasimiy, bearibadsh dalam ayat tersebut adalah
tumink pada aps yane disampaikan melalui Rasul-Nya .yang
apabila tidok ditaat!i, maka tidak memdetangkan kebahagiaan
41 dunia maupun di akhirat.87 Sementara menurwt Hasan bahwn
menyembah' dalam ayet di atam, buksnlah aemata mnlat, Aken
tetapl meliputi segala tingkah laku. Arti menyembanh dalam
pengertian umum adalah mengembangken sifat-sifat Tuban roda

I : Yopyakarta : Pustaks Pelajer, 1995), h.,
E*Lihat Alayah Abdurrahman, gp. git., 71
Bsﬂﬂmﬂ!mn Agﬂm HI. 0. m-r h-r AR2

EbL!hat Abu Abdillah Muhammad fbnm Ahmod al- nahariy
aI-an'tanr .ﬂ-Jgn& !]‘, Ahkom Al-Qurap, Juz VII, (Dar al=
Sya'bn, t.th), F.,

TLihat Muhammad Jamaluddin al-Qasim fair
s Jur IV, (t.tp ; Dar al-Ihya Katib a ZA E% ﬁ%‘h’

labebly, t.th), h., 5538
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manusia yang tercakup dalam 2l-agma M.EH

4« Kepribedian Yang Tdeal Menurut Al-Quran.

Al=Quran mengemukakan tign pela kepribadian dengan
tinjauan aqlidah, yaitu pols ke pribad Lan mukmin, kafir dan
manafik,%?

Dari tiga pola kepribad isn tersebut 41 atas, kspeli-
badian mukmin merupskan keprivedian yomner ideal. Oleh karena
1tu kerpibad fan int merupakan tuntutan yang ditekankan oleh
al=Quran, misslnys dalam Q.3.(%) A1l Imran : 102 3

.p-_':_? 'IJ'IJ:'":.-; ks s . S S PR _’--‘-"': 3N iy E
w P R i i r - i ! 5 ‘
O fu\_;ﬁ}gﬁuﬂmwm\ymxmg Ot
Terjdmahan :

Hai orang-orang ang beriman, bertakwalah ke Allah

aehenar-banar tp kepada-Nys; dan Janganlah kamu uq-

kali-kali mati melainkan dalam keadasn beragams Iaslam40

Keidealan keyribadian mukmin sangat jJelae bila dika-

itkan dengan fitrah manusia yang tablat ‘asalnya adalah
tauhid. Q.5.(30)al-RHum : 30 j

T row A .-..I'-"*":' b T B i . # 5 -
RS LU Vb ade bl 530 02, 250

S A3 96
a8 ! G
- uammﬂ%m-w&i!:w :

"inat Huhammed Utsman Najati, Al-Quren Ws Ilpy -

- » teciemahan oleh Ahma Rari dengan jodul"al-Quran-

Ean }lmu Jiwa*, (Cet, T § Bandwmg : Pustaks ITB, 1985),h,,
258

"“Departemen Agama RI, op. eit., h., 92




. k2

Terjemahan :
ka hadapkanlah waja dengan lurus kepadas agama
alluhgl F 'iaa ¥

tetplah = fitrah Allsh yeng menciptakan -
menurut fitrah itu. Tidak sda perubshan - pada . fitrsh

Allsh. (itlsh) agames lnrust tetepi kebauyakan ma -
nuaia tidak I!‘ll'ﬂlhl{:ﬁ 4

Eitrah dalam ayat di atas dipahaml cleh Ibmm Kagir
sehagai makrifat kepada Allah dan tauhid, bahwa +%idak ada
Tuhan selain Allah. 2

Al-Quran juga menunjuk secara langeung dan tepan
conteh kepribadian yang menjadi figur, yaitu Resulullah.saw,.
Q.8.(33)al=Ahzab : B e Al o o

D S\ PO Y o S
Ter jemahan =

Sesungguhnya telah ada pudn{diﬂ} Rasulullah ftw wsuri
tauladen yang baik begimn... .

Tentunya tidaf tersangksl bahwa, dijadikannya Rasul-
Allah pebapai figur tauladsn, karens keimanan ysmg mempurna
dimilikinys. Hal ini terlihat dengan keluhurar akhlaknya.
Allah memujf akhlak Hesulullah seperti delam Q.5.(68)a1-Qa-

g1z—-h—i-hii! hl.. 'E‘*ﬁ -

PLihat Imom al-Jalil_sl-Hafis Imad 81-Din abi gl-
Ida' Iemail ibnu Eapir - Jux TIII
{E:lngﬂpura t. Suladiman &T- s ¢ Hay

%0 p. el., h., 870
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lam &t 4 3 b 23 3 e e,
ebehedda) ),
Ter jemahan :

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi kerti ya
AEURE . 94 il =Y

Keidealan kepribadian mukmin juga aksn sanerat jelan
Jka dipandang dalam konteks kehidupan individu maupun
Aroalal, serta dimensi don orientami kehidupsn manoals. Ya-
itu dimens! material dan spiritual. Demikian pula otiemtan~
al kehidupsn dunia maupun akhitat, Eepribadian mukmin me=
rangkul semun dimensi dan orientasi tersebut, Tidak satu =
pun di anters dimensi dan orientasi mamusla yang terabai -
kan. Dalam hal agidah, mengimani semus rukun iman. Daolam
hal ibadah, im melakukan berbagai kewajiban serta berbarai
ketentusn yang sifatnya imdividu. Dalam hubungan soeial ia
senatinsa menjaga hubungan harmonis- Dalam hal kékeluarra=
an ia membina hubungan baik dengan melakukan kewajiban-ke-
wajlbannya. Dalam hal aifat-aifat moral, ias sangat _lapang
dada, luwea, adil, manunafikan amamat, menjauhl dosa, teguh
tawadu, punyapengendalian diri. Dalam hal emomional, im
cinta kepada. Allah, tidak pesimis. Dalam hal’ intelektial
ia kreatlf, srmlitie, ia memiliki etos kerja, dan ~ dalam-

E ES L] |

1 b 44., h., 960




hal fiaik in mehnt, knat, bersdh dan puei dari mjia.gE
Takwa yang merupakan realisasi iman, mesungguhnys -
adalah kepribedian yang eargnt 1idesl, karens kepribad fan
fakwn merupakan kepribedisn yang serba peimbang dan utuh,
Tentang kepribadien takws sebagal kepribadian untuh, Resln-

rrahman menulia 3

Eeseimbangan unik ﬁ:ng terjadi karena skai-sksi moral-
inilah yaug dikataksn aoleh al-Quran sebagaintakwa... .
Tagwa pada tingakt tertnggl merunjukkan kepribad {an
manusia yeng bemar-benar utuh den integral, Inilah mte-
bilitas yang terjadi setelah B8mug unsur-ansur poaftif-
diserap mnsuk dalam dird manneia.

Kepeimbamgan sdalah sesudtn yang ideal. Oleh karena-
itn, keseluruhan mekanfsme suatu sistim akan berjalan de-
ngan haik bila terjadi keseimbangan d1 dalamnya. Jagad rays
Yang merupakan sistim raksasa Jugaberjalan d1 atas asas ke-
seimbangan. Dengan keseimbangan itu, maka mekaninmenya de-
mikian rapi. Demikian pula halnya dengan manusis mebapai
mikrokosmon. Untuk menciptalan mekndame yang ideal bagi ke
hidupannya, maka keseimbamagn dalam pegala megf dan dimen -
sinya harus diwajudken daled dirinya. Format = keseimbangan

1tu dalam pols kepribadian adalsh takwa.

95Lihat Muhammad Uteman Nejatd
€59. Lihat pula Nurcholis Madjid, P
(Cet. II ; Jakarta : Paramadina, 1

96y me T terjemsh
aglur Rahman, Major Themes Of The n, ter)
oleh Anns Mahyuidin dergan Juduy _ems Tokok al-Guran",(Cet,
I ¢ Bandung ¢ Pustaka ITB, 1983), h., 43
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C. Pemdidikan Manurut Al=-CQuran.
1+« Hakekat Perd{idikan,

Untuk menemukan hakekat pendidikan dalem al-Quran,
terleibih dahulu disanalias rergertiam pemdidikan. Untuk {tn
term-term yang terdapat dalam al-Quran, yeng sepadan dengan
pendidikan nkan dianalisa.

AMa tiga term yarg bilasanya digunakan wntok menun -
Jukkan mafkna pendidikan. Term-term yang dimaksud adalah
tarbiyah, faklim dan m.lﬁ Di samping itu, menaruct Umar

Syihab bahwa katas yugakkiy Juge identik denganm pendidik-

lI'I-E'E

D1 antern term-term di atam, ta'dib yang berakar
dari kata aduba, ya'dubu atau sdaba, MB adalah matuo-
satunys term yang +tidak terdapat dalam al-Quren. Adepon
farbivah, banyak ditemukan dalam bentuk pelakn, misalnya
rabh. Sedangksn kate 'ilm derngan berbagal bentuknyas ter-
alang mebanyak 854 kali, OC dan gakiys sebagai skar kasts
Yuzakkiyhim dalam berbagai bentuknya terulang 60 ka11, 191

I, im Dosen IAIN Sunan Ampel, !glfﬁrgjgﬂx (s
E'g_lqlmiﬂ: ‘l[ﬂ::. I t Surabayas @ I‘arru Abdi nm,1é§’5]
9 ihat Umar Syihab, op. git., h., 97

PLinat gp. git., h., 16

1001 1 hat Fu'ad "Abdu al-Bagl', op. glt., h,, 469 =
480,

"ihat £ b £ d., ho, 331=332




lerm Zarbivah adalah term Yang palleg hanysk diguna-
kan. Meskipun terdapat kritiksn terhadap kekurang tepatan
fezm ffu untuk imtflah pendidikan Islam. Secars termino-
logis tarbiyoh adalah "penyanpaian mesmatu hingga mencapal
kesempurnaan” ntan "menumbuhken  perilakw demi perilaku
secary bertahap hinges mencepsi betes h!!-l!p‘tl:l"lnﬂ!‘l.llm

Taklim secara terminclogin sebagaimana ditulis oleh

Tim Dosen IAIN Sunan Ampel adalsh =
Usaha untul menjndikan seorsng(mnsk) anmtuk mengensl
tama-tamda yang membedskan sesuatu dar{ yang lainnya
dan mempunys j#ngetahuan dan pemshaman yang bensr ten-
tang sesmato.

Ferdasarkan pengertisn term-term di aten, maka depet
dikemukakan behws hakekat pend idikan sdalsh bimbingan dalem
rangka memmbubkembangkan potensi positif dan me e ks 1
potenal negatif dengan menanamkan pengetahuan dan pemahamsn
dalam rengks menyampafkan pada hakekat manusia.

2+ Fungei Dan Feran Fendid fkan Menurut Al-Quran

Dengan memnhami hakekat pendidiken, sebenernya telsh
tergambar fungei dan persn pemdidikan dalsm kehidupen mane-
fia. Berdasarksn kejierm sosicologie dan antropologia, pendi-
dikan berfungei 3

“%ﬂ:durrahmu an-Kahlawi, gp. git., h., 21

”H'Hm Dosen IAIN Sunan Ampel, loc. git.
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1) mengembangkan wawasan subyek dfdik mengensi dirinya

dan alam semests, mehingga d-niann;{: akan timbul kres-
tiviteanys 2)melestariken nilai-nflai insani yang skan

menuntut jalan kehidupannye, uuhl:g%u keberadasnnya,
ik secara individu maupun sosial, leblh bBermakns dan
3) memberikan 11lmu panigtnhuan dan ketersnfilan yang

aangat he ent bagi lansungan hidup individo map=
pun m:urhaujl:lz]?laf

Untuk memperjelas fungsd dan persn perdidikan  me-
mirut al-Quran, hal yeanr mendaser untuk dienalisa adelsh
mmdangan al-Uuran terhadap manuaia yaitu tujusn hidup ,
tugas yang diemban dan potensf-potensi yang ada poda ma-
nunisg.

Tujuan hidup manusia adalah mengabdf kepada Tuhan
nerta mewnjudkan kemakmuran di mulks bemi. Dari segi po-
tensi manueia, tidak hanya memlliki potensi baik, akan
tetapi juga potensf buruk. Q.5. (91) asy-Sysmm 1 8 :

'.,.-I'.-i'

Pearjemahan 3 &’Jﬂ\%y\w‘b

"Maka Allah mengilhamkan kepgdg Jiws itu ( jalan) ke-
fasikan dan ketagwaannya".

Al=Quran juga membeberkan sifst-sifat jelek manusis
yang terdapat dalam berbaga!f sursh dan ayat. Menurut Umar
Syihab bahwa di entars sifat-sifnt kejelekan manusis yane

104
an, (Cot. 13 Tigyakaris ¢ AiTtya Hedla, Hod2), hor 2t

195pe partemen Agama RI, op. git., h., 1064
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dijelaskan dnlam al-Quran yaitn ketu:gen—gunann{ﬂ.ﬂ.ﬂ :
1) kikir (Q.5.4 : 37) tigak sabar dan ragu (Q.5.70 119-21)
congkak (Q.5.17 : 37) tidak berterims kaaih (Q.5.11 : 9-10)
merusak diri semdiri (Q.8.11 3 101) sangat mencintsi hasrat
perempuen dan materi (Q.5.5 : 1'4.:';1“

kan pula mifat-sifet Begatif mesnusias dengan enalida
8l-Quran, selain yang dikemukakan di atas Juga diksaukakan
bahwa manusia itu adalah galim dan bodoh (Q,S.33 t72) lemah
(Q:5.4 : 28) dan (Q.5.18 : 39) mwdah Tups dan salah, 107

Pambe baran sifat-gifat kedelekan manunia dimaksudienn
agar manueisn memghindari, di samping itu jugs memberi Fam=
baran hahwa manusia berpotens! mulfa dan hina,19%

Fotensi negatif di atas Jika tidak disucikan, makas &
akan mewsrnai kehidupan manusia. Hal ini bertentangan . de-
ngan kedodukon manueia #ehagai ' hamba“ dah khalifah. Balam
hal inf pendidikan merupakan tuntutan manusias secars fite
rahs Dalam kaitan ftulah risalah nabl -Mohammad m.n.0. 4«
peruntukkan mend fd ik, 08

%5 1hat Unar Syinab, 20. git., h., 39-41

"Lihat Tim Dosen, op. eit., h., 51-52
"®Lihat Qurateh Sninad, Wpwssan, op. glt., h., 282

"L ihat Achmadi, loc. git.




Menurut Achmadi, iiika dikembalikan kepada a8l-Quran,
kajlan mosinl dan antropologi tentang furgel perdidikan ftu,
maka pemdidiken memiliki tiga fungsi ;

1) mengzembanglen wawssan yang tepat dan benar meTE
ngrl mainusia, alam sekitarnys dan mongans | h:ﬁf
agran Ilahi mehingga tumbnh kreativitans yang benar
2) mensueikan manumia dari syirik dan berbagai fikap
hidup dan prilako Yang dapat mencemari fitrah kemanusis-
amnya dengan menginterm lisasikan nilsi=-nilai insani dan
Ilnhi pada subyek didik dan 3) mengembangkan ilmu penge-

-

tahuan ?_J'rauk menopang kehidupan baik {imdividual manpun
Hﬂ.iﬂl-

Dari uralan di atae dapat dipshami bhakea funal dan
paran pendidikan adaleh untuk mencegash tumbuh dan berkem-
bangnya potensl negatif pada satu aiai, dan memumbuhkembang-
kan potenaf positif pada slasil lain agar manusis dapat melak-
sanakan tugas dan fungeinya dalam kehidupan dengan . sebaik-
baiknya,

3« Tujuan Perd idikan Menurut Al-Quran.

Tejoan pendidikan menurut al=Quran secars umram,
dengan mudah dapat dipahami melalul kesearahan smtars tujuan
penciptasn manusia dengan tujusn perdidikan. Karenma  tufuan
pendidikan adalah aearah dengan tujuan penciptsan manosia 3

Jika t?ﬁ:“ manuaia daliam kehidupan ini demikian penting

pendidikan harus memiliki tujusn yeang sama dengan tunjuan
penciptaan monusia. ... Denpan demilian, tujuan rend i-

10 b £ 4., he, 25




dikan Ialam adalah mersalisssikon penghambaan ke pada

Allah dalam knhi-:lu?an manusia, baik secars irdividn M T
pun secara somial, 111

Menuret Muhammad Fadhil Jamaly, tujuan pendidikan me-
mirut al-Quran pads dasarngs;

1) mengenalkan manusis 8ken peramannya df antars sesama -

(makhluk) dan tanggung jawab rihdi:wa dalam Bidap inf
2) mencenalkan manusis skan interake!l momi 1, dan  tanp-
gung jawab dalom tata hidep bermasyarakat 33 mengenalkan
manuaina akan alam {ni dan menga Jak mereks untuk menge—

tahiui hikmah diciptakannya serta memberikan kemungkinan

kepoda mereka untuk mengambil manfaat deri alap terss-

but 4)mengenalkan mamusia akan pene i alam Ind{Allah)

dan memeringah beribadah kepada-Nya,!!

Achmadd menperitik perdapat Mohammad Padhil tentane
tujuan perdidikan di atas. Menurut Aemadi bahwa am  yone

d Lkemukakan itun tampaknya pencampurbauran antara fungai
dan tujuan perdidikan.’?? Achmadi  kemmifen me ny {mpul-
kan bahwa tujuan pemdidikan meruznt al-Quran adalah makri-
fatullah dan taat beribadah kepada~Nys :

Dengan kembali kepads al-Quran dapat disimpulkan hah-
wa realisasi diri sebagai tujuan umum rendidikan Inlam
adalah terpadunya pikir, gikir dan amal pada pribadi
geseorang, den in! merupakan konci u}lﬂk sampal  pads
ma’zifatuiloh dan $a'abbui ilallahi.

g =" — e TH i

¥

¥ Pl -F.:_-.-

hlr 117

"2 Muhammad Fadhil al-Jamaly, i}% al-Tarbi~
¥ah + terjemahan oleh Drs, al=- H%HIHIIJ -
hg!nzs afat Feniidikan Dalam Al-Quran”,(Cet, I ;
Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1986), h., 3

''''' 1”Ahdu:|:'rahmn an-Nahlawi, gp. cit,,

"3Lihat achmadi, op. git., h., 69

11#11 id.
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Muhammad Quiub dalam meromusksn tufoan pend id ikan
mendasarkan pada fungel dan kedudukan mammsia dalam kehi-
dupan, sehincga tujuesn pendidiken adalah menindikan manonis
agar damt menjalankan fungeinys mebapii hamba dan
khalifah,'!5

Dengan mengaen pada tujfuan perdidikan sebagédimars
yang dlikesukakan di atam, dapat disimpulksn bahwa tuduan
pendidikan secara garis besar memurut al-Qursn sdalsh men-
Jadikan manusia berkepribadian hambe dsa khalifsh, - atan
menjad ikan kepribadian taha.-”s

4+ Frinaip Dasar Pendidiken Menurnt Al-Quran.

Prinaip dasar pendidikan pada dasarnys adalah nilai
darar yang menfadi sentralisnsi dalam pslaksanaan pered fd i k-
ans Aten nilai darar yang diinternalisanikan dalam perd i-
dikan.

Dalam mencari nilai dasar yang perlun ditansmkan
memurut al-Quran, terlebih dahulu heres dipshami tujusn
pend fdikan. Tujuan pendidikan dalam al-Quran mebagsi yang
telah dikemukakan terdahulu dapat dimedrhanakan dalam for-
mulasi membentuk Jiwa serts sikap kéhambaan dan kekhalifah-

""5Lihat Mumammad Qutub, ﬂ*EEBiF -7 Al-Is -
lamiyysh, (t.tp ¢ Dar al-Syurng, R

1165 5nat Uuor Sythab, ope gltes he, 99
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an. Mermurut Sachike Fhurata bahwe, imtilah hamba dan khali-
fah adalah i{stilah kunci dalam al=Quran berhubungan dengan
Aikap-sikap yang tertanam dalan hati sebagai mikap atamn

dalam rangkas memshami eknintensf Allah dalam dimenni tan-
hia, 117
Dergan demikian, padn dasarnys prinseip . dasar pan-

didikan menurat Aal=Quran sdalah prinaip hambs dan kha 1ifah.
D. Hobungan Antara Manusia Dan Pend{dikan Menurut Al-Quran,

Menilik tentang tema ntay - ajaran yang Ewrkand une
dalam al-Quran.peperti Yang dikemukakan alsh rAara peneliti
al-Quran minalnya, Fazlur Rahman mengemukakan delapan tems
besar yang disebut dengan tema pokok al=Quran. Balapan tema
teraebut yaitu ; 1. Tuhan 2+ Manusia mebagai irdividn
3« Manueia sebagn i mapyarakat 4. Kenmahian dan wahyu S.Alam
semeata 6. Eskatologl 7. Setan dan knjaha tan B.Lahirnya
masyaraket muslim,’1® Ahmad Syaf{{ Ma'arif dalam ° bukunya
Membumikan Islam menulis tige tema besar al-Qursm, yaitu
Tuhan, marmeia dan alam semesta.’'? Muhaimin <dan leswa n=

kawan mengemukakan lima kandungan al=Quran yaitu; 1. Teuhid

147
Lihst Sachike Murata, The of 1 ! A jgm!E
- ole
e

Rofmi Totoit das hes 10,Ladem fuowen. “torfomshan

ngan judal "The Tao of
Ialam : Eitab Rujukan Gender Dalam Kosmologi dan - Teoldimi
Ialam”, (Cet. I ; Bandung : Mizan, 1996), h., 39

""85Lihat Paglur Rahman, op. cit., h., vii

1191-1'15'!-' Ahmad Syafii N.H'Fl'_l_'lf. MF
(Cet. I § Yopyakarta : Pumtaka Pelmndar, 1995 y oo 8




2« Mamalah ibadah 3. Janji dan ancaman 4. Petunjuk kepada
kabahaginan 5. Kisab=kiaah turﬂahulu.mﬂ Sedangkan menurat
Wahab Khallaf, kendungen sl-Quran melipatist )manalah keper-
eaysan ?)masalah etiks 3) messlah perbustan  dan ueapan,
meliputi fbadah dan muamslah. Mismalsh diklasifikasi dalam
beberapa masalash yaitus measalah individu, perdats, pidana,

Peurdang-umndangan, hukum acara, ketata negaraan, ekonomi
dan kemasyarakatan, 2!

Di antara pokok kandungan yang telah dimebutian di-
atas, perdidikan tidak rernah disesbutkan. Namun demikian,
tidak berarti{ bahwa rerdidiken tidak termssuk dalam meaalah
Yang disentuh oleh al-Quran. Justeru missi utama al-Quran
adalah perdidikan. Bahkan eselurunh ayat al=Quran . pasurgpuh-
nya berdimensf pentidikan.

Untuk melihat hubungen anters manusis den pendidikan
anlah satn ayat yeng relevan akan dikemukaken, Q.S.(62) al-

Jum'ah : 2
fﬁjﬁ*: ("“1’“\31*’ ;:.-dw “L;,._..;Jl:;jijsu
Lﬂm.ﬂm@‘:)am G " L‘.ﬁ\'}”‘ 3o

(Cet. I ; Yopyakarta : Pustsks Pelajar, 1995), h,, 3

"“TLinat Muhatmin, Tadjnb, Atdul Muiib, op. eit.,
hey BY

2?Iinat £ b 1 4., h., B9-90
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Terjemanan :
Din=lah yang mengutue kepada kaum Yang buta huruf sepr-
ang raasul d4i. antars mereks, yrop msobacakan ayst- ayat-

8 kepada mereka, mensucikan mereks dengan menga Jarkan

kitnh dan hikmah. Dan sesunggghnya mereks sehelumnya
dalam kesesatan yang nysts. ;

Fatn yugakkiyhim dalam ayat tersebut identik dengan
merdid ik, sedangkan yu'sliimuhum {dentik depgan wmenga far.
Adapun tujuan yang Ingin dicapei dengan Fenyuclan {tm,
adalah pengabdian kepada Allph sesumi dengan tujuan  pen-
ciptaan nnnuuia.ﬂ‘ Berdesmarkan kandungan ternebut, makas
dapat ditarik keaimpulan tentane hubungan antars menumis
dengan pemiidikan, yeitn hubanran fungsfonsl, Perd idikan
berfungei menyampaikan manumia pade tujusn  penciptaannya,
Untuk sampai pads tujuan itu, manumis rerln menmghimari
aifat-mifat atau potensi nezatif menuais dan mengaktualkan
Hifat-mifat atau potensi positif. Dalam rangkn hal tersebot

pendidikan menempati posisi dan memainkan peramen yang do-
minnh,

12311-1’::1:-':1 Agema RI, gy, cit., h,, 930

Y245 ihat Quwatsh Shikab, gp, git., h., 172
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BAR Iy

PRINSIF DASAR PENDIDIEAY MENTROT AL=QURAN
SERAGAT TERAFI TERHADAP FROBLEMATIEA
FERADABAY MODEREN

A. Pandangan Al-Quran Terhadap FPenomena Femanusiaan
Peradaban Moderen

Feradaban moderen yang diwarnai  dengan berbagai
kemajuan ilmu pengetahusn dan teknologd, pada satu sisd
membawa dampak positif yang sangat besar dalam peradaban
manuaia, dan pada misi lain Juga membawa dampak negatif
dalam konyeks marmsia dan kamanuai!aﬂurt.1

Jika disimpulkan, penomena kemanusiaan yang  ter-
Jadi dalam peradaban moderen adalah penomena sekulariame
individualiame dan materialisme, Menurut Wahba Az-Yuhaili
bahwa individualieme, materialisme dan pragmatisme adalah
berpangkal pada sekularisme.’ Sema penomena terashut me-
nimbulkan penomena barn ‘sebagai  problema masyarakat

1

Likat Saleh al-Jufri, Islam Sebagai GBHI (Garis-
Garis Besar Haluan Ilahi), (SuTabaya : EEﬁEa a nerangan
dan Laboratorium Talam, 1§HJJ. h.frr . i

al
Lihat  Wahbak apsZubailf Al an  Al-EKarim
Bunaituhn wa A1-T 'iyyah wa Khasai Hﬂ'mﬂnﬁ:ﬂndaﬁ ryah ,
"Al=Juran Duanarndigm P andfih n {;:t ; Yocrn v
mma& Feradaban . Yo 4
Minamika, 1996), h., 1T 2 ' RIS
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moderen yaitu kesulitan memahami makna h.tﬂup.3

Sekul ariame melepaskan manusia dari kontrol agama,
achingea agama bukan lag} merupakan rujukan dalam aerals
aspek kehidupan manusia. Individualiame menimtulkan  ke-
rawanan hubungan yang harmonis aecara horimontal sesama
manusia, maupun sesama makhluok AeCcAra umum, Materialiame
menyebabkan pendanpgkal an epiritual dan pengabatan aspek
rohani, dan merupakan pangkal berkembangnya pramatisme,
Nalam konteks ini manusia mendewakan materi mserta hasil
ciptaannya, dan melupakan Pencipta sebenarnya,

Palam pandanpgan al-Juran, penomens Yang medang ter-
Jadi adalah penomena yang keluar dari fitrsh dan kodrat
manusia. Mal ini terjadi karena dalam kepribadian manusia
tidax terinternal isasikan fungai dan kedudakannya gebagal
ciptaan Tuhan., Dalam kondiai demikian al-Quran memandangz
bahwa penomena yang sedang terjadl dalam peradaban moderen
semunpgpuhnya adalah penomena ketddak utuhan mamasia, ke-
seimbangan dalam mspek dan dimensinya tidak berjalan yaitn
kegeimbanzan antara gkal pikiran dan jiwa, kepentingan
individu dan masyarakat serta material dan Epirltnﬂl.‘

Eeseimbangan antara material dan spiritual gerta beramal

1
‘Lihat Wurcholis Madiid Ialam Doktrin D Peradaban
(Cet. T : Jakarts ¢t Paramod na: Tﬁ?ﬁT. E.. (%

ihat Wahbah az-Zuhaili, op. eit., h., 112=113

= —
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untuk dunia dan akhirat merupakan peradaban Islam yang
alamiah dan berpi jak pada £itrah :me.rms.‘.r.a.5
Menurut Muhammad Fadhil Jamaly bahwa manusia buk an-
lah makhluk Yang sederhana dan Aflihat dari satu misi maja
akan tetapl sangat kompleks dan  harus dilihat dalam
kerangka komplekai tasnya ;
desungmihnya Pandangan al-Juran terhadap manmweia adalah
pandangan yang menyeluruh, tﬁ-rpaﬂn,r seimbang Asn tepat.

Marmuaia bukan hanya berapa wa jud materd yamg terdiri
dari fisik, kimia dan alat-alat mekanis aebagaimana

an sebagian terpelajar. Manunia menurut al-Juran ada-
lah terdiri dari Hwa dan raga yang. keduanya saling
berhubunman dan saling mempengarnhi . |
Fandangan ¥ang senada juga dikemukakan al ah Muzhammad
Qutub bahwa Isjam meneiptakan keseimbangan antara seluruh
hidang kehidupan manusia BEcars ‘sempurng. Ia  memenuhs
dengan menciptakan keseimbangan antara kekuatan jasmani
flan rohani, antara tuntutan individu dan tuntutan sosial,
dan sekali-kalj tidak membiarkan gatu d1 antaranya yang
lebih n-l'::lnl'linmw.'ilr

Lihat § b § dey, ha, 110

e "Muhammad Fadhil al-Jamaly, Al-Falsafah Al-Tarbiyah

Al-Juran ter jemahan oleh nhrs, Ja - amany dengan
Judul "PiTsatat Pendidikan Dalo Al~juran®,  (Cet, T s
Surabays : PP, Hina Ilm, 1995), h., 4

T

I'ihat Mahammad Qutnh lslam Dan Erisio munia
Moderen dalam Ehurai Ahmad 'I_‘eHE Ialam : Ita Meanin and
Ansage, terjemahan oleh Achain Muhammad dangcan Judul,
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Penomena sekularisme dalam pengertian A1 atas, serta
individualisme dan materialisme merupakan pela pikir dan
pola aikap yang keluar dari pola  kepribadian tagwa,
aementara merupakan tuntutan muat]ak al=Juran aehagaimana

firman Allah awt =
AT A S S P P S - B S A il N
8L o fuljﬁﬂiﬂf;f?ﬂfg%éhutjiﬂljﬂtinvbrﬂhuﬂfEhié“g
Ter jemahan i
"Mal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
aebenar-henar takwa kepada-Nya: dan Janganlah = wekali-
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Ialam®.R
Fola pikir dan pola aikap takwa merupakan pola
kepribadian yanp serasi dan seimbang antara aspek-aspek dan
dimensi manusia, sebab takws intinya adalah harmonianani
hubungan secara vertikal kepada Allah dan horisontal antars

SE8ama manuaia maupun antara mamusia dengan lingkungannya,

B. Relevanai Frinsip Dasar Pendidikan Menurut Al=Juran

Sebagai Terapi Terhadap Fenomena Eemanusiaan Peradaban
Moderen

1. Konsepai Prinsip Hambah dan Khalifah
a. Pengertian Hambah dan Khalifah
1). Hamba

Kata hamba dalam bahasa Indonesia merupakan Padsnan

"Pesan Islam®, {Cet. I ; Randuns s Funtaka Ferpustakaan
Salman ITH, 1983), h., 330

‘gﬂepertmn Amama RI, Al-Quran  dan Ter jemahnya,
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kata lEEiE dalam hahasa Arah, Secara merfologlis adalah
bentuk tungeal, jamaknya !abid, !ibad, 'ubbad dan ‘abadatu,
secara etimologis berart! hambsh.? Dart sesi strukturhuruf
yang dipunakan yaitn 'ain, ba dah dal memberi makna pokok
kelemshan dan kehinaan serta kekerasan dan Eekaaaran.fﬂ
Dalam konteka penerapannya, kata !abdw dapat  di-
lihat dalam dua konteks, yaitu mecara umum dan secara
khusus pada masyarakat Yang mengenal siatim pertudakan.,
Dalam konteks sistim perbudakan labdu diartikan aebagai
hamba amshaya yang tergantung sepenuhnya kepada tuannya, =i
hamba adalah hak otoritas yang dapat diperlskukan menurut
selerah tuannya, misalnya diperjual belikan,'! Sedangkan
dalam kontekas umum hermakna 3
'abdn yang berasal dari keta 'bad yang artinya taat,
tunduk dan patuh, berkembans menJadi "ubu iyah, ! i-
¥ﬁ% artinya pengakuan statns aebagail EEEE%:I'Hﬂn uga

adiyah rasa rendah diri dj hadapan sang rencipta,
menghinakan d4iri tasallut. Akar kata 'abadg yang ber-

kembang meniadi ta"abbud ¥Yang artinya beribadah dan

(Semarang : ©V, Toha Putra, 1999), h., 92

“Lihat Ahwad Warson Manawiir, Li-Manss (Tog-
karta ;: Unit Pengadaan Bulu-Suku flminh - Peasdntren Al-
unawwir, 1984), h., 951

"Orihat Abdul Ma’in Salim, Piqhi Siyassh : Konsepsi
Eckudsaan Politik Dalam A]- an, (Cet, I Jakarta
®mbira Studl Islam dan emagyarakatan, 19?#5. h., 149

""vihat musa Asytary, Manusia Pembentuk Kebudayaan




menurut al-Zajaj 'ibadah darl akar kata 'ahn%a ber-
arti taat yang dibarengi dengan kepasrahan. ne  al-
Anbari menyatakan bahwa *abid adalah perkembangan darl
kata 'ibadat yang berarti merendahkan diri . dan  me-

ETEI!H kepada Tuhan dan terhadap perintah-perintah-
Ya. 12

Dari pengertian 41 atas, maka hamba adalah sesuatn
yang memiliki keterikatan kepada aeguatu, 41 mana tempat
terikat 1itu memililki keberadaan yang lebih dibanding
densan sesuaty yang terdikat. Sehingga menjadi dorongan
untuk mematuhi atau mewu judkan tuntutannya, dan menjadi -
kannya tenang apahila telah memenuhi semea tuntutan  §tu,

?). ¥halifah

Khalifsh secara etimologi beramal dari hshaas Arab
merupakan kata jadian dari kata khalafa, secaras mrfdlopia
adalah bentuk tungegal, Jamaknya khalalf dan khulafan
yang dalam konteks semantik berarti penggganti.'> Memurut
Musa Asy'ariy, khalifah 44 samping berarti penpgganti Juga
mempunyai arti lain

Kata khalifah adalah orang yang menggantikan sesudah-

nya amal dari kata khalafa g artinya mengganti
kan. Kata al-khalaf yang berarti al-iwad atsu = gl

badal artinya ganti. Dalam bentuk Khalld menurut 1Bnu
TayyTdah bermakna belakang, sedangkan Khilafatun me-
nun jukkan pengertian wakil sesudahnya. Wats ifah
Juga mempunyai arti al-imarah yaitu kepemimpinan atan

am Al-: (Cet. T Yogyakarta : Lembaga Studi Ialam
an Kemany atan, 1992), h., 76

TFI b i dl-’ h-r H‘!T

"Jinat Ahmad Warson Munawwir, op. eit., 392
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Al-aul tan yaitu keluaaaan, 1

Menurut Jurafsh Shihab, hahwa khalifah baik dalam
bentuk tuneeal manpun famak Bemanya berasal dari kata
khalafah yang pada mulanys berarti . d1 belakang, sehingga
Hpahami bahwa khaiTrah agaran pengganti.'® epin lanjut,
duraish Shikah menjelaskan aptq khalifrah dengan mengutip
pendapat al-Aafahang hahwa, mengpantikan  fty berarti me-
lakaanakan Fesuatu atas nama yang ﬂig&ntikan, yang tor.
lakaana ketika yang digantikan {ty tidak ada 43 tempat .,
Atan ¥ang berammgkutan tidak mammi, namun hisa Jupa kareng
Fenghormatan ¥Yang diberikan kepada yang mnnggnntikann:u_15

Fekhald fahan dalam konteks manusia  dengan Tuhan,
tidak mungkin A4 sebabkan karena ketiadaan A4 tempat atay
karena ketidak mampuan ., Eatu-satunra makna yang dapat
diterima adalah kkarena renghormatan, Manusia memanr me-
nempati posiai yang malia, Manusia dimuliakan oleh Allah
awt, berdasarkan 7.3, (17) al-Israt : 79

T AT =5 S\GUISLS,
$ BE g - b e g8 A
MLJ&.J,.._;LS:_};@LME

14Huaa Asy'ariy, op. eit., h., 35

15 o
Jhat Quraiah Shihah, Membumi kan uran: Fungai
Dan Peran Dalam Kehidupan, (Tet. 1T 3 andung: Kigan
19927, e, 1oy lalam :

"rinat 1 b g 4




Ter jemahan

"Man sesun fuhnya telah Kami maliskan anak-angi Adam,
Kami angkn mereka di daratsn dan dilautan. Kami beri

Dalam Al-juran surah At-Tin (95) ayat 4 Juga 41~
JHIEHI‘[EI’J 2 - B oy s 4 - ,‘g _..-:.-__..-,,.-.-
;E‘,?J#L'_,A..AJH = U\__,,_,_;; }“..‘JL'}_).J

Ter jemahan "Jemngguhnya kami telah menciptakan manusia

dalam hentuk ¥ang sebaik<hai h‘.tjra"..m
h. Milai-NiTai Hamba dan Fhalirah

Fata hamha gebagai padanan l"ﬂl dan khalifash ge-
bagal iatilah kunci dalam al-Juran’? temtu sarat dengan
makna yang terkandung 41 dal amnya, Milai-nilai Yang di-
makaud adalah nilaji-nilai serarg kongeptual Yang ter-
kandung dalam kedua kata itu, Nilaf-nilag Yang dimakaud
dapat 4§ tangkap dengan menilik pada makna dasarnya aebharai
Mana telah dikemukakan 4% ataa,

"ibdu achagai padanan hamba mengandung nilai-nilaj
ketunduksn dan kelemahan, Kelenahan dan  ketundukan me-

Tupakan tabiat manmsia, oleh karena ity hanya  patut 4i-

1TDEpﬂrl:Enen Apama RI, op. eit., h., 435

2|
i 8 h., 1076

Tguhat Sachiko Murata. The Tad or Ielam = A Jourcen
Book On Gender Relationship In TaTam Thou, TerJemahan




Peruntukkan kepada Alleh swt, karenas hanya Dialah Fencipta
manusia, tidak ada ¥ang lain ae:bsgainana firman Allah swt,
S i a8 7 R

LSV NG5 A AN A 4y
Ter jemahan t"Sesungguhnya Akn inj adalah Allsh, tidak ada
Tuhan selain Aku, maka sembahlash Ak dan dirikanlsh galat
untuk mengingat Akme, 20

Eelanjutan janii promordial manusig dengan ‘Tuhan
ketika di alam arwah Q.5. (7) al-A'raf : 71) adalah per-
nyataan sang hamba gecara tulus seperti yang tergambar
dalam Q.8. (1) al-Fatihah : B 3

R A R L B -

KEetundukan kepada selain Allsh secara mitlak, tidak
d¥perkenankan kecnali dalam rangka ketundukan kepada A11ah
itupun dalam batas-batag yang diperkenankan sesuai dengan
petunjuk Allsh sendir{. Orang musyrik yang mengekspresikan
renghambamnnya dengan perantaraan berhala, meskipun mereka
tidak bermaksud menyemban berhala ftu. Namun hal ftu tigak
diperkenankan kareng bertentangan dengan konsepsi tauhig

1

oleh Rahmi Astuti dan M&, Nasrullah dengan judul "The Tao
Of Islam : Kitah Bu jukan Tentang gender Dal am Eosmologi dan
Teologi Islamn, (Cet, T i Bandung : Mizan, 1996), he,

Eﬂmpurtmn Agama RI, op. cit., h., 477

:”-I—h-u.r hey, 6




l'mlaf ini digambarkan dalam Q.35, (79) ap-Zumar : 3 ;

L AT . TE B o it I R -~ A L. g
P PRG350 B AR 5 AN S a5 S

W ¥ I-_* -~ A T

LSS 1| WP |
Terjemahan @ ")S‘Jr "";'-' “"J-;"rl o
"lngatlah, hanya kepunyaan AIlah-1ah agama yang bersih
{dari syirik). Dan orang-orang mengambil pelindung

aelain Allah (berkata) : "Eami tidak menyembah  mereka

melainkan supaya mereks mdﬂaﬂ!nn Kami kepada Allah
dengan sedekat-dekatnya... .°

Eetundukan dalam arti penyembahan kepada selain Al ah
sesungguhnya merendashkan martabat manusia, karena dengon
penghambaan fta ia akan terikat pada sesmatu vyang  tidak
matlak. Konsekuens! penghambaan kepada aselain Allah meT -
hilangkon kreatifitas dalam Fanpgka pengembangan r[iri.25
Kebebasannya akan hilang, sementara . RKebebaban merupakan
hak asa=i bagi tlmusiu.,ﬂ M samping ituw tidak men jalankan
penghambaan seecars proporaional, pada dasarnya tidak men-
jalankan penghambaan kepada Allah, Orang yang tidask men-
lalaikan tugas kehambaannya adalah berada 41 luar Il.mgainruﬁ

E‘EI

b i d., h., 745

?"Likat Nurcholis Madiid, op. cit., h., 97

?*Lihat Muatata As-5iba'i, Al-Tstisyrskivah A1 -

1slamiyyah, terjemahan oleh M. AbdT Eﬁaﬁi‘&l‘ dengan fudul
ﬂeﬁ]#mn Sosial Menmurut Islam", (Ceét: IV 3 t.tp: Bintang
M ponegoro, 199% » h., B4

?2Lihat Abdul Mu'in Salim s OP. cit., h., 153
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aedangkan pelaksanaan fung=i merupakan pangkal ketenangan
karena dekat kepada Tohan Sang Pencipta sebapaimana yang
dikemmkakan oleh nirk Bakker ;
«ss biit A servant who obaya his Lord ang approachesg
wit Properrespect may be sure of happy and protedted

1ife, Allah created man that he might serve him, &y :
5. 25

Berdasarkan pada kunnap—knnaey tersebnt, maka dapat
dikemukakan hahwa nilai-nilai yang terkandung dalam hamba,
adalah pembinaan aspek asani mameis pada-tataran spiritu-
al. Sebagai upaya membina hubungan vertikal kepada  Allah
melalui jalur orhit dilthat darj Begl fungei dan kedudulkan
manusia, Nl amping itu pembinaan unsur material manusia
tidak terlupakan, karena aspek lahiriyah manusia berkajitan
dengan aspek kehambaan . ? 7

Adapun nilat-nilai yang terkandung dalam konsep
khalifah, 44 samping dapat dipahami dengan merujuk kepada
makna dasar, juga perlm dikajl unaur-unayre yang terkandung
dalam konsep kekhali fahan {tu.

Menurnt Muhammad Banir Shadr sebagaimana dikutip
oleh Quraish Shihab, hahwa unsur yang terkandung dal am
konsep kekhalitahan ada empat. Tiga dari unsur tersebut

Eqnirk Rakker, Man In The

s (RY. Drukkerri §
Hﬂllﬂ"ﬂl"' H ﬁmﬂﬂi!dﬂl. 'IFEH. hi. 180

?TLith Jachike Murata, loec. cit

—_—




B6

adalah unesar internal yaitu ¢ 1) manusia mebagal khalifah
?) alam raya sebagai al-'ard 3) hubungan antara manusia
Aengan alam semeasta. Sedangkan unsur eksternal adalah pem-
beri tugas kekhalifahan, yaitu Allsh awt.?® pLebin 1an jut
Quraish Shihahb mengemikakan bahwg w_ kekhalifahan me-
nuntut adanya interaksi antara manuaia . dengan aerama
mamusla, dan manusia dengan alam sesmai dengan petar julk
[1ahi yange terkandung dalam ki tah-ﬂru".?g
Hubungan antara mamusidengan alam yang dimak sud
adalah hubungan kose jajaran antara fegama makhlok, bukan
hubungan yang bermotir penaklukan _antara Tohan dengan
hamba. Hal ini Perlu diingat karena manuzia mampu Mmen T
olah alam karena ditundukkan oleh Allah untuk manusia, ™
Tentang tugas kekhalifahan, Quraish Shifab me-

ngemikakan bahwa Bebahagian beaar ayat-ayat yang ber-
bieara tentangs tugas kekhalifahan dapat diwakili oleh 9.3,
al-Haj (22) ayat 41 -3

Orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan  meraka

di muika bumi ini, niscaya mereka mendirikan shalat dan

memmnaikan rzakat, menyuruh berbuat yang ma'rufr  gan

mencegah dari perbustan Yang mungkar.%1

Nalam ayat tersebut disebutkan shalat, makat aserta

"Lihat quraish Shihab, op. eit., h., 158-159

¥1 5 1 4., h., 159

v v 1 a

Ib4d., ha, 166

mn
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amar ma'ruf dan naht mungkar. Menurut Quraish Shihab bahwa
2alat merupakan gambaran dari hubungan baik kepada Allah
dan zakat menrgambarkan keharmoniman hubungan dengan aesama
manu=ia. Sedangkan matruf adalsh sesuaty yang  berhubungan,
dengan sepala sesuaty Yang diangeap haik oleh agama, budaya
fan akal.}? Herdasatican kandunpgan ayat tersebut 41 atan
duraish Shihab menarik kesimmul an
Dari gabungan ftn gsema, seorang yang diberi kedudukan
oleh Allah untuk mengelola suatn wilayah, ia berkewa jih-
an untuk menciptakan suaty masyarakat harmenis dan acama
akal dan huﬂa:anratﬂrpﬁliharn.EE
Aerdasarkan wraian 44 atas, maka nilai-nilai Yang ter
kandune dalam konsep khalifah adalah semangat untuk men-
ciptakan kemakmuran dan kedamaian dengan mewu judkan harmoni-
2ani hubungan vertikal maupun horisontal, tanpa harmonisasi
hubungan dua arah ity maka kedamaian dan kemakmuran  £4qak
akan Eercapat, hal ing ditegaskan dalam al=Juran surah  A}{
Imran (3) ayat 112 ;
i LT T A S SR sp et L A s B
B e 1 PUUE| RN LSS W RPN Wl
Ter jemahan =
"Mereka dilipati kehinasan di mana saja mereka berada,
keeuali jika mersks berpegang kepada tali (agama) Allah dan
tali (perjanjian) dengan manwsia,... 4

Prinat 1 b 4 g

D1 v g

M repartenen Agama rI, op. cit., h., 94




7+ Konaepai Prinsip Hamha Dan Ehald fsh 3ebagai Terapi
Ponomena Kemanueiaan Ferataban Moderen,

Fada uraian terdahulu dianalisms tentang problema-
tika yaneg melanda manusia dalam peradaban moderen dan
K andunran pPringip hamba dan khalifah. Analisa Felin jutnya
adalah meneard relevansi antara prinsip hamba dan khali fah
achagaj !Ernpl terhadap problematiks rPeradaban moderen,

Pola kepribadian mamesia yang cenderung sekul er
dan individualis qan materialis melahirkan pela  sikap
Aeperti yang dikemkakan oleh Shalsha Abdul Radiral-Rakeri
vaitu kepemaran berpoya-poya dan hemnnng-uarnnng Bebagai
akibatnya melunturnya rasa hormat terhadap kewajiban dan
tradi nf, dan rasa hormat terhadap orang tua, Iunturnya
ikatan kﬂ.-kpluarguan merta dekads mrnl.ﬁ Bertol sk dard
Penomena tersebut menurnt Hasan Lunggulung. - altermatir
pemecahannya adalah mengarahkan pendidikan Pada  sasaran
pembentukan pribadi yang saleh dan masyarakat aaleh, 7
Untuk mewu judican hal itu maka 1Tiperiukan orientasi Pem=-
didikan dalam rangka mewn judkan harmonisaai sosial, pe-

neuatan solidaritas dan ukhnwah internal 3 Pemberdayaan

—

%5 :

Ligat Shalahan Abdul Jadir al-Bakry, AlQluran wa
Jan2l-lgsang, terjomanan oleh Nig pary [dan’ M. Fahis
dengan Juin Al=Juran Oan Femhinaan Insan", (get. 71 :
Al~Ma'arir, 1983), h., 92

jl""]il-ml: Manan Lan
i ruluug Eungigik%g Iﬂiam EEEE:
Haﬂyﬂl’{ﬂﬂt.l:rﬂk&;—ta: ataka anah,

1988), h., 137-178




ekonomi dan pengukuhan identitas hudara.jT

Merurat Muhaimin, Tadjab dan Abdul Mandjib, bahwa
menghadap! kehidupan yang krisis aebagai akibat peradaban
moderen, alternatif yang di tawarkan adalah Pemingsian-
afama gebagai harian interral dari budaya. Dalam rangka
hal tersebut, maka perlu ditumbub kembangkan dalam
masyarakat ; 1) kebutuhan ataad kepercayaan terhadap Tuhan
iengan segala atributnya 2) hulengan personal yang intim
dengan Tuhan 3) doktrin tentang fungsi sosial ilma  pa-
neetabuan dan teknologd, keseluruhannya harus diarahkan
untuk kemaslahatan manusia 4) penpakuan tentang adanya
aesuatu yanm tidak dapat didekati dengan - + pendekatan
empiris, aken tetapl pendekatan keimenan 5) kepercayaan
akkan adanya kehidupan selain kehidupan dunis sehagal ke-
hidapan yane rualrillt.i.y:t

Varchalis Majdid Jjuga menawarkan . konpep untul
menghadapi teknolosi dan kemingkinan  dampak negatifnya.
Konsep yang 41 tawarkan oleh Nurcholds Majid adalah 4iman
dan amal aaleh serta galing menasehati antara satn dengan
¥ang lain tentang kEhEﬂlrEﬂ.lg Sedangkan kuntowi joyo me-

lalui pendekatan teologis, memandang upaya pembebasan ase

rihat B 4 d., hey 1395141

PLinat Muhaimin, Tadfab dan Abdul Muniib, pinenol-
Dimensi Studi Inlam, (Cet, T ; Surabaya : Karya A ama,
I " h.-.... m‘- :n

*Linat Wurcholis Madjia, op. cit., h., 337
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hagal alternatit mengeluarkan manusia dari  kungkungan
peradaban mﬂder&ntiu

Jika dianalisa paradigma yang telah dikemukakan 44
atas semuanya bertumpu pada dua konsep pokok yaitu konsep
hamba dan khalifah. Untuak memgembalikan dimensi wmanusia
yang terabaiken yaitu dimensi spiritual. Menjadiken agama
sebagai sistim yang mengatur kehidupan dan mengembal fkan
orientasi kehidupan yang telah terlupakan yaitu orientasi
masa depan atan Brientasi akhirat, serta terjadinya penpg-
hambaan yang salah kaprah, yaitu penghambaan airi pada
snesama ciptaan Tuhan relevan sekali dengan konsep hamba
karena konsep hamba A1 dalammya terdapat keyakinan dan
kesadaran tentang adanya kehidupan yang abadi sesudah ko=
hidupan 41 dunia yang tidak beraifat materi, akan tetapi
nreatasi ibadah vang telah ditunjukkan selama kehidupan
73 dunia, serta melakukan penghambaan  yang benar, yaitu
hanya kepada Allah. Sedangkan  penghambaan kepada yang
lain adalah tidak alami ataa tidak mesmai dengan fitrah,

Fesen jangan sosial kurangnya =solidaritas merupakan
konaekuensi menguatnya individualiame, Resewenang-wenanp-
an dalam mengeksploitasi sumber daya alam, semianys itn
merupakan pola sikap yans tidek d1landasi semangat ke-

40 :
Lihat Funtowi joyo PnradiEE! lglam: Int tas
Dntgg Akai, (Cet., VI 3 Bun&nn; 1 zan, 1964), oy 1
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khalifahan, Karens konsep kekhalifahan mengandung tuntutan
untuk mewn judkan lingkungan men jad1 harmonis, baik antar-
aeaama marnusia mawpun antar sesama makhluk, tanpa adanya
motif pemanfastan yang tidak etis megkipun dalam  rangka
kemakmuran sertn kesejahteraan dan kedamaian,

Dalam kedudukannya sebagai khalifah, aeorang pe-
negemhan, tupas dalam segala aspek kehidupannya. Menurut Abm
Rakar Mohammad hahwa tugas-tugas kekhalifahan secara rarid
besar yaitu tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri me -
Tipnti Aua hal yaitu menuntut {lmu pengetahuan  dan  mene-
hiasi diri dengan akhlak yang luhur. Tugas kelthali fahan

terhadap masyarakat dan tugas kekhalifahan terhadap ruman

tanqga.*‘

Abu Rakar Muhammad tidak memasukkan hubmngan ke -
khalifahan dengan lingkungan, namin demik{ian Pesan=-peaan
merta contoh-contoh yang diletakkan oleh nabi, dalam hal
ini sangat jelas aebapai prinsip Islam terhadap 1ingkongan
Prinsip-prinaip tersebut misalnya prin=ip perlakuan ter-
hadap binatang. Talam herprinsip hahwa dunia binatang mama
dengan dunina manusia, memiliki karakter khaa, tabisttabiat
serta perasaan. Rinatang berhak dikasihi sebagaimana

manusia. Ganjaran ayurga bagi yang menpasihi binatang, dan

'Tinat Abu Bekar Mihammad, Membentuk Marmuais  Se-

uhuhnEH Menurut Al-Quran, fHhrﬁhlii_?"II:TEFIE;E:Ht- Thy
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aebaliknya menyiksa binatang akan diganjar dengan neraka.
Nemikian pula, ajaran Ialam melakang membebani binatang 44
luar kemampumannya, mel arang mengadn dan mencap binateng
dengan besi panas, sampal kepads menyembelih binatang di-
anjurkan mempertafiam pisau, bahkan mengutuk binatans pun
tidak direstui oleh ajaran Inlam.42 Rasulullah sehagai
teladan dalam hal inf menerapkan sebagaimana ditulis oleh
Quraish shihab ;
Rahmat dan kasih saysngnya dicmrahkan pada benda-benda
tak bernyawa, sisir, pgelas, cermin, dan tikar. perisaj
Eﬁﬁﬂfﬁk;’E“niﬁi”ﬁﬁ’?ﬁ?ﬂﬂ%”ﬁiﬁmﬂﬁHﬁiﬁ;aﬁ;
ﬁ::qﬁ:::&::gztgg‘ﬂéurnn tangan, rahmat, kasih sayang
Nemikian pula terhadap tumbuh-tumbuhan, Islan me-
larang memperlakukan arenaknya, misalnya tidak membor
keasompatan kepada tumbuhan untuk mencapad kesempurnaan
rertumbuhannya.
Dalam kaitannya dengan hutunehn’ manusia dengan alam
Murcholia Madiiq mengemkakan bahwa hobungan terhadap alam
bukan hanya hubungan ekeploratif, tetaps Juga hubungan

apresiatif. Bukan hanya untuk dimanfaatkan, akan tetapi

42
Lihat Mustafa As-Siba'i, Min Rawa'i Hadharatina
terjemahan oleh R.B, Irawan dEﬂE;ﬂ Judal "Paraduban Isiaa
Dulu Kini Dan Bsok®, (Cet, I ; Jakarts Gema Inzani Presa
1992), h., 130-13§

rai Eh Ehihﬂh '.'EHH]. ll uran Iaf&ir H.Iﬂhu.t
rn—-;rmﬁ_‘ I

Atas FPelbagai Perascalan Um ’ 3 Bandung : Mizan,
1996}, h., 53
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harns diharﬁai4‘¢ Lebih lanjut furcholis menulin H
#ikap ini tidak hanya dalam gangka Panjang akan  mom-
buat alam membert manfaat material kepada kita Secara
lebih bafk, tetap! juga merupakan sumber renchayatan
kerohanian ¥Yang lebih tinggi, karena kesangmapan kita

memandang alam nubagzé khazanah kekuasaan T1ahi dtan
tanda keheaamau—ﬁra.

Dari wraian 41 atgs dapat dipahami bahwg manusia
buk an hanya Aituntut antuk membina hubungan ¥Yang harmonis
dan bhersahahat antars memusia,  tetapf Juga  kepadqa
Lingkungzan,

Nengan demikian, konsep hamha dan khalifah aehagai
rrineip dagar rendidikan, fangat efertif untuk membon tuk
manusia yang berpoala Plkir dan berpola gikap sehagaj hamba
dan khalifan, Dengan pola pikir dan pola sikap hamha dan
khalifahlah yang dapat menghilangkan Problematika yang di-
hadapi mamisia dalam peradaban moderen, karena kecenderung
ke=9ndarungnn berpikir dan berasikap misalnya gsekuler |

Inﬂiriﬂualiu, materialis dan sebagainya, tidak mencernin-
kan semangat hamba dan khalj fah, sehingga dengan meng -

moka pola rikir dan pola #ikap manusia dapat dirubsh,

ty f2 Tubes,
dhat Nurcholis Mag id, Pintu-Pinty Menuiu Tuhan
(Cet. 11 : Jakarta » Parnmadgnu: A e

1 b 4 de, 149
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BAB v

PERNUTUP

A. Kesimpulan.

Berdamarakan uraian tema-tema besar, yaitw i perada-
ban moderen, al-Quran, pendidiken den mamusfa gerts implika-
si prinsip hamba dan khalifsh eebagail prinaip “daser pendi-
dikan dalam memberi terapl terhadap problematika kemanusisan
peradaban moderen, maka dapat ditarik keaimpulan bahwa :

1. Problematika yang yang terjadi dalam pefadaben ‘modersn
dalam konteks kemanuaisan adalah dehumanisasi yang diakibat-
kan berkembangnya pPola plkir sekuler, individualis dan mate-
rialis yang memuncok pada tirani kemanusisan,

2. Al-Quran mebagat kitab suci dan sumber utama pefdidikan,
merupakan kitab suci suprematif korena memiliki otentisitas
serta orsinilitas yang tak terbantah. Di samping 1tu memili-
kil karakter khusus yang luar blasa, slastis sshingga memung -
kinkan menempati posiat sebagal petunjuk universal.

3. Fendidikon bagi manueis dalsm pandangan al-Quran, merupa-
kan kebutuhan pokok, karena melaluf pendidikan manunia dapat
merealisasikan tujfuan hidupnya, serta . Wenemban---“sminet
dalam kehidupan.

4. Frinslp yang paling s=sadl dalam! pé s I IRAN ' moanurnt
A1-Quran adalah prinsip hamba dan khalifah, karena keberads-
An manuaia adalsh duoa sisi, yaitu sebagail hamba dan “khalf &
fah.
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5« Prinaip hamba dan kiialifah sebagai prinsip dasar pendi-
dikan, sangat relevan sebagai terapi terhadap pols rikir dan
pola sikap sekuler, individuslig dan materialts yang merupg-
kan problematika kemanusisan peradaban moderen.

6. Dalam rangka menemukan jawaban atas suatn permcalan yang
dihadapl oleh manusis melslul s1-Quran, teori Perumusa nys
8dalah teori nilaf dassp atan teori dialogis, yaitn menest|
nilai desar dan absolut dari 1l!m-"l'li-tlrr=ﬂnl1l!ﬂ'-lulﬂhn

dibamd ingkan dengan penomena yang muncul. Hasil perbamd ingan
Ttu kemud ian dirumuskan jawaban kongkrit.

B. Saran-Saran

1. Uraian Skripei inl, merupakan hasil Penelitian  dengan
menginterpretas! kandungan al-Qéran yang mulia “danromgung,
untuk dfatasnamakan penyampalan maksudnys oleh manusis bia-
83« Oleh karena itu, sebagaiiiproduk {lwmn hemdaknya ~d1Tikat
dalam kerangks kritis dan amalitis. Karens hanya Allahn yang
mengetahui tentang hekekat mekam firmanNya. Manusias hanys
mampu menjelagkan Bepanjang eda bukti-bukti yang mendukung,

2+ Meskipun pijakan dasar pendidikan yang dikemukakan {tg

merupakan hasil interpretasi yang bisa benar dan bilsa salah

namun tidak ada salahnffa bilas dijadikan landasan material

pend id fkan, karena relevansinys dengan penomena Yang melan-

da manusia moderen sangat Jelas sebagai terapi.
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3. Hemdaknya setiap pribadi muslim membangun dirinys dengan

orientasi berpikir hamba dan khalifah, sehinggs ~memgaitsr
kan pada pengutuhan diri,
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